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Maka Mahatinggi Allah, raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau
(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai diwahyukan
kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” (QS.

Thaha (20) : 114)"

“ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung CV: Mikraj
Khazanah lImu, 2014), 320.
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ABSTRAK

Husni Ekayanti, 2022 : Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis
Pictorial Riddle untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas V di MIN 06
Jember

Kata Kunci : Poster, Pictorial Riddle, Minat Baca

Membaca merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh semua
praktisi pendidikan. Bagi seorang pelajar dengan membaca akan memudahkan
untuk mencapai prestasinya. Salah satu faktor yang harus dimiliki seorang pelajar
ketika membaca yaitu minat. Dalam meningkatkan minat baca di sebuah lembaga
pendidikan tidak terkecuali pada lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
diperlukan banyak hal untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan cara
menggunakan media pembelajaran. Namun dalam proses pembelajaran pasti ada
permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan wawancara guru kelas V MIN 06
Jember diperoleh informasi bahwa minat baca peserta didik di kelas VV masih
rendah, hal ini disebabkan penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas
sehingga perlu untuk dikembangkan media pembelajaran berupa Poster.

Rumusan masalah yang diteliti adalah : 1) Bagaimana pengembangan
media pembelajaran Poster berbasis Pictorial Riddle untuk menumbuhkan minat
baca peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V MIN 6 Jember?, 2)
Bagaimana kelayakan pengembangan media Poster berbasis Pictorial Riddle
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V
MIN 6 Jember?, 3) Bagaimana pengembangan media pembelajaran Poster
berbasis Pictorial Riddle terhadap minat baca peserta didik pada mata pelajaran
IPA di kelas V MIN 6 Jember setelah menggunakan media? Dan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan, kelayakan serta kemenarikan
media pembelajaran Poster Berbasis Pictorial Riddle.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu : (1)
Analysis;(2) Design;(3) Development;(4) Implementasi;(5) Evaluasi. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 06 Jember. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yakni angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Produk yang dihasilkan dari
pengembangan media ini adalah poster berbasis pictorial riddle yang didalamnya
memuat materi [PA tentang “pernapasan pada hewan”, yang di awali dengan
cover dan dilanjut dengan materi pembelajaran. (2) Hasil dari pengembangan
produk media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle dinyatakan ’sangat
layak” digunakan dengan persentase kevalidan oleh ahli materi sebesar 100%, ahli
media sebesar 96,66% dan oleh guru kelas V B sebesar 91,25%. (3) Hasil uji
respon siswa terhadap media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle
didapatkan nilai persentase sebesar 86,64% dan masuk pada kategori “sangat
valid”. Sehingga media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle digunakan
dalam proses pembelajaran untuk menumbuhkan minat baca.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara.! Pendidikan
merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, cara mendidik. Arti penting
pendidikan, menempatkannya pada strata tertinggi kebutuhan manusia.?
Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional ) bab 1 pasal 1 disebutkan
bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Dari

definisi ini, terlihat bahwa usaha pendidikan berupaya mengarahkan seluruh

! Siti Annisa Qisthi et al., Karakteristik Pendidikan Sekolah Dasar Pendidikan Inklucsif
(Bogor, 2021), 1

2 Abdul Wahab et al., Teori Dan Aplikasi llmu Pendidikan (Sigli: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), 1

¥ Undang-Undang, RI No. 20 Tahun 2003, UU Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta:
Sinar Grafika, 2003)



potensi peserta didik secara maksimal agar terwujud suatu kepribadian yang
paripurna pada dirinya.

Seiring dengan perkembangan IPTEK pada era millenial, maka
berbagai cara dan strategi terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, karena pendidikan selalu mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun atau dari masa ke masa. Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar.
Belajar merupakan proses multidimensional ynag melibatkan interaksi yang di
dalamnya ada minat dan motivasi yang memuat nilai, tujuan, keyakinan dalam
belajar serta dipengaruhi oleh proses kognitif. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut: “Prinsip penyelenggaraan
pendidikan adalah dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat”.

Disini terlihat jelas bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan perlu
adanya pengembangan budaya dalam belajar, dan salah satu yang perlu
dikembangkan seperti yang dipaparkan dalam undang-undang tersebut ialah
membaca. Hal ini juga sesuai pada Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5

sebagai berikut:
yrie L% L8 Wt .3 B2 (G I A T B e o 2.0
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Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan

* Roy Gustaf Tupen Ama., Membangun Minat Baca Pada Siswa Sekolah Dasar (Jawa
Tengah: CV. Pena Pesada, 2020)1



(2) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (3) Bacalah! Tuhanmulah
Yang Maha mulia (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena (5) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa setiap umat manusia
wajib untuk belajar membaca dalam hal ini dimulai dari usia dini. Membaca
adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh semua praktisi pendidikan.
Membaca merupakan kunci dasar yang harus dilakukan oleh seorang pelajar
jika dia ingin meraih prestasi dalam belajar, karena dengan membaca akan
menambah wawasan ilmu pengetahuan. Bagi seorang pelajar dengan
membaca akan memudahkan untuk mencapai prestasinya. Tidak semua pelajar
akan mudah memahami apa yang dibacanya. Salah satu faktor yang harus
dimiliki seorang pelajar ketika membaca yaitu minat.

Minat ialah rasa suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada perintah dari orang lain. Perasaan senang akan menimbulkan minat
pula, yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif, sebaliknya perasaan yang
tidak senang menghambat dalam belajar karena tidak melahirkan sikap yang
positif dan tidak menunjang minat dalam belajar. Minat baca adalah
keinginan yang kuat dimiliki individu yang diikuti dengan usaha-usaha dalam
proses membaca.” Pada masa anak-anak usaha pembentukan minat baca anak
dalam arti peletakan pondasi minat yang dapat dimulai sejak kira-kira umur
dua tahun yaitu sesudah anak dapat mempergunakan bahasa lisan walaupun
masih pada taraf bahasa yang jauh dari sempurna menurut ukuran orang

dewasa.

® Roy Gustaf Tupen Ama., Membangun Minat Baca, 6.



Dalam menumbuhkan minat baca di sebuah lembaga pendidikan tidak
terkecuali pada lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah diperlukan banyak
hal untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan cara menggunakan
media pembelajaran. Dikaitkan dengan pembelajaran SD/MI, media diartikan
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran di SD/MI
untuk membawa informasi berupa materi ajar dari guru kepada siswa sehingga
siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan bagian integral dari dalam sistem pembelajaran.
Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan (message), merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses
belajar.® Media pembelajaran bukan hanya alat atau perantara seperti televisi,
radio, slide, bahan cetakan, tetapi juga meliputi orang atau manusia sebagai
sumber belajar atau juga berupa kegiatan diskusi, seminar, simulasi,
karyawisata dan sebagainya untuk menambah wawasan dan pengetahuan,
mengubah sikap siswa serta untuk menambah keterampilan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diperoleh informasi
bahwa minat baca peserta didik di kelas VV masih rendah, hal ini dikarenakan
penggunaan media pembelajaran masih terbatas.” Hal ini sejalan dengan hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti, guru lebih banyak menyampaikan materi

pelajaran dengan cara ceramah dan menuliskan hal-hal penting di papan tulis

® Marlina el al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021)3
" 1shaq Kholilul Rohman, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 20 Juni 2022



sehingga siswa menjadi bosan dalam belajar.® Penggunaan media
pembelajaran terbatas dikarenakan keterbatasan guru dari segi biaya dan
waktu dalam mengembangkan media pembelajaran untuk proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan
melibatkan peserta didik perlu dikembangkan guna mengatasi permasalahan
tersebut, salah satunya dengan menggunakan media poster.

Poster ini dapat digunakan untuk menumbuhkan kreatifitas peserta
didik dalam menemukan dan memahami konsep yang ada dalam
pembelajaran. Poster tidak saja penting untuk menyampaikan pesan atau kesan
tertentu akan tetapi mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah
laku orang yang melihatnya.® Keunggulan poster sebagai media pembelajaran
diantaranya: (1) dapat dibuat dalam waktu yang relatif singkat, (2) dapat
digunakan dalam kegiatan diskusi, (3) dapat menarik perhatian, dan (4)
mempunyai bentuk tulisan yang singkat, padat dantidak memerlukan waktu
yang lama untuk membaca dan memahaminya. Selain memiliki keunggulan,
poster juga memiliki kelemahan diantaranya: (1) butuh biaya mahal jika
dicetak, (2) pesan yang disampaikan terbatas, (3) hanya melibatkan indera
penglihatan, dan (4) media poster berdimensi dua sehingga sukar untuk
melukiskan suatu konsep secara nyata. Penggunaan poster sebagai media
pembelajaran dirasa cocok untuk mengatasi permasalahan dalam
meningkatkan minat baca peserta didik karena sesuai dengan karakteristik

peserta didiknya dan diperkuat dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki

& Observasi di MIN 6 Jember, 28 Mei 2022
® Asrorul Mais., Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Jember: CV. Pustaka
Abadi, 2016)31



poster itu sendiri.

Model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan
peserta didik dalam meningkatkan minat baca adalah model pembelajaran
inkuiri tipe pictorial riddle. Model pembelajaran ini merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam bentuk kelompok
dengan penyajian masalah berupa gambar yang dapat menumbuhkan
keterampilan dan keaktifan peserta didik yang berasal dari keingintahuan
peserta didik. Model pembelajaran inkuiri tipe pictorial riddle adalah model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan motivasi dan
minat baca peserta didik dalam situasi kelompok belajar kecil maupun besar.
Pictorial riddle dapat dijadikan sebagai bahan diskusi bagi peserta didik.
Model ini menggunakan sebuah gambar di papan tulis, poster, atau
diproyeksikan dari suatu transparansi sebagai bahan pembelajaran. Kemudian
guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle itu. Penggunaan
gambar sebagai alat bantu dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dan
antusias mengikuti pembelajaran, dari gambar yang disajikan, siswa akan
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.®

Pengembangan media poster berbasis pictorial riddle ini di dasarkan
pada kebutuhan; (1) kurangnya penggunaan media pembelajaran pada
kegiatan pembelajaran yang sebelumnya di kelas V MIN 6 Jember, (2) belum
adanya penggunaan media pembelajaran Poster berbasis Pictorial Riddle pada

mata pelajaran IPA di kelas V MIN 6 Jember, (3) keterbatasan waktu dari

1% Lusi Mentari, “Model Pembelajaran Guided Discovey dengan Media Pictorial Riddle
dalam Pembelajaran Fisika SMA” (Skripsi, Universitas Negeri Jember, 2016), 15



guru untuk membuat media pembelajaran, (4) faktor keluarga dan lingkungan
yang kurang mendukung, 5) waktu pembelajaran yang kurang lama dan
memang karena kelas V ini juga merupakan kelas saringan (kemampuan
dibawah rata — rata) sehingga perlu kemampuan lebih untuk menguasai kelas
tersebut, 6) perlunya pengembangan media pembelajaran Poster berbasis
Pictorial Riddle untuk menumbuhkan minat baca peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIN 6 Jember.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan
penelitian guna untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang
dapat membantu pendidik untuk merangsang minat belajar peserta didik,
memahami pelajaran dan dapat menumbuhkan minat baca pada peserta didik.
Selain itu, proses pembelajaran dengan menggunakan media poster berbasis
pictorial riddle akan jauh lebih menyenangkan karena media tersebut dapat
menumbuhkan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang peneliti
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang upaya

menumbuhkan minat baca peserta didik dalam penggunaan media poster

berbasis pictorial riddle dengan judul > PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS PICTORIAL
RIDDLE UNTUK MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA

KELAS V DI MIN 06 JEMBER”



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Poster berbasis Pictorial
Riddle untuk menumbuhkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran
IPA di kelas V MIN 6 Jember?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media Poster berbasis Pictorial
Riddle untuk menumbuhkan minat baca peserta didik pada mata pelajaran
IPA di kelas V MIN 6 Jember?

3. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Poster berbasis Pictorial
Riddle terhadap minat baca peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas
V MIN 6 Jember setelah menggunakan media?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Menghasilkan produk yang berupa media pembelajaran Poster berbasis
Pictorial Riddle untuk menumbuhkan minat baca siswa pada mata
pelajaran IPA materi pernapasan pada hewan di kelas V MIN 6 Jember.

2. Mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran Poster
berbasis Pictorial Riddle untuk menumbuhkan minat baca siswa pada
mata pelajaran IPA materi pernapasan pada hewan di kelas V MIN 6
Jember.

3. Mengetahui minat baca peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V
MIN 6 Jember setelah menggunakan media pembelajaran Poster berbasis

Pictorial Riddle



D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Media yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah media Poster berbasis Pictorial Riddle, sebagai media pembelajaran
pada mata pelajaran IPA di kelas V MIN 6 Jember yang dirancang sesuai
dengan pembelajaran yang akan diajarkan pada mata pelajaran IPA. Sehingga
hal tersebut mampu menumbuhkan minat baca siswa dam memudahkan siswa
dalam memahami materi yang diajarkan. Pengembangan produk berupa media

Poster berbasis Pictorial Riddle pada mata pelajaran IPA yang dilakukan

peneliti memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Media Poster berbasis Pictorial Riddle yaitu suatu perangkat berupa
media pembelajaran berbentuk poster yang berbasis model pembelajaran
inkuiri tipe pictoral riddle. Poster ini berisi riddle tentang materi
”pernapasan pada hewan” yang harus dipecahkan oleh peserta didik.
Untuk menjawab sebuah riddle, peserta didik tentunya akan membaca
materi pelajaran yang diajarkan. Media pembelajaran poster berbasis
Pictorial Riddle ini digunakan untuk menumbuhkan minat baca siswa.

2. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran
poster berbasis Pictorial Riddle berukuran A3 dengan panjang 42 cm dan
lebar 29,7 cm yang di dalamnya berisi materi “pernapasan pada hewan”.
Media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle ini digunakan untuk
kegiatan diskusi dalam kelompok kecil (2 sampai 4 orang) yang

diharapkan dapat menumbuhkan minat baca siswa.
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menarik, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan peserta didik akan lebih aktif dan semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama pada saat pembelajaran IPA.
Media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle pada mata pelajaran IPA
akan mengarahkan pada kegiatan belajar yang positif. Dengan pengembangan
media ini peserta didik diharapkan tidak lagi merasa bosan saat proses
pembelajaran, melainkan akan menjadi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik. Tidak hanya menarik dan menyenangkan,
tetapi juga diharapkan dapat menumbuhkan minat baca peserta didik.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi pengembangan media pembelajaran Poster berbasis Pictorial
Riddle adalah media pembelajaran yang dikembangkan dari media dengan
bahan kertas Glossy berukuran A3 dengan panjang 42 cm dan lebar 29,7 cm.
Media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle ini digunakan untuk
kegiatan diskusi dalam kelompok kecil (2 sampai 4 orang) yang diharapkan
dapat menumbuhkan minat baca peserta didik. Pengembangan media
pembelajaran poster berbasis pictorial riddle ini memiliki keterbatasan pada
penyebarluasan. Penyeberluasan media pembelajaran poster berbasis pictorial
riddle masih dalam lingkup sempit yaitu di kelas V MIN 6 Jember. Selain itu
media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle hanya memuat satu materi
yaitu materi Pernapasan pada Hewan. Hal ini dikarenakan kekurangan peneliti

dalam aspek waktu dan biaya.
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G. Definisi Istilah dan Definisi Operasional

1. Pengembangan media pembelajaran
Pengembangan media pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan
produk yang akan dikembangkan serta divalidasi yang bermula dari
kebutuhan pembelajaran.

2. Media Poster berbasis Pictorial Riddle
Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik, agar
tujuan pembelajaran tercapai. Media Poster berbasis Pictorial Riddle yaitu
suatu perangkat berupa media pembelajaran berbentuk poster yang
berbasis model pembelajaran inkuiri tipe pictoral riddle. Poster ini berisi
riddle dengan materi pernapasan pada hewan yang harus dipecahkan oleh
peserta didik.

3. Minat Baca
Minat baca adalah keinginan yang kuat dimiliki individu yang di ikuti

dengan usaha-usaha dalam proses membaca.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini berisi tentang hasil kajian pustaka yang
menghubungkan kerangka acuan komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau
teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang
dihadapi atau dalam mengembangkan produk yang diharapkan. Kerangka
acuan disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoritis dan empiris yang
terkait dengan permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk
memecahkannya.'!

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

a. Penelitian yang ditulis oleh Indah Rizgi Kurnia pada tahun 2018 yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis Pictorial
Riddle Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas
X SMA Negeri I Jogonalan”. penelitian jurusan Pendidikan Fisika
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2018.

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Research and
Development ( R&D yang mengacu pada 4-D Models yang dikembangkan
oleh Thiagrajan. Tahap validasi produk divalidasi oleh validator ahli dan
praktisi. Produk diuji coba pada peserta didik kelas X MIPA 3 di SMA

Negeri | Jogonalan dengan memberikan angket minat belajar peserta didik,

Y Tim Penyusun, “ Pedoman Penulisan Karya Tulisan Ilmiah “. (Jember : UIN Kiai
Achmad Siddig Jember Press, 2021), 67.

12
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soal pretest, soal posttest, dan angket respon peserta didik.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, hasil validasi media Poster
Berbasis Pictorial Riddle oleh ahli media memperoleh presentase 92,2%
dengan kategori sangat layak. Kelayakan media pembelajaran poster
berbasis pictorial riddle ditinjau dari nilai SBI, Percentage of Agreement
(PA), dan HASIL angket respon peserta didik. Media pembelajaran poster
berbasis pictorial riddle memiliki nilai SBI sebesar 3,93 dengan kategori
“Baik”, nilai PA sebesar 92,2%, dan hasil angket respon peserta didik
sebesar 3,86 dengan kategori “Baik”. Disimpulkan bahwa media Poster
Berbasis Pictorial Riddle layak digunakan dan dimiliki oleh para guru dan
peserta didik untuk meningkatkan minat dan hasil belajar.

Penelitian yang ditulis oleh Yuliana Dewi Dita pada tahun 2022 yang

13

berjudul Pengembangan Media Poster Tiga Dimensi Berbasis
Multimedia Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD/MI “. Penelitian
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2022.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model 4D dengan beberapa tahapan
yaitu pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap validitas
(development) dan tahap penyebaran (disseminate)

Validasi kelayakan dilakukan dengan satu ahli media dan satu ahli

materi dan tiga pendidik. Uji lapangan terdiri dari uji skala kecil dengan

lima belas peserta didik dan uji skala besar dengan tiga puluh peserta
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didik. Penelitian ini dilakukan di SD N Argopeni Tanggamus, MIN 3
Bandar Lampung dan MIT Muhammadiyah Bandar Lampung.
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
media poster tiga dimensi berbasis multimedia pada mata pelajaran
matematika memperoleh nilai rata-rata ahli media 92%, rata-rata ahli
materi 80% dan rata-rata penilaian pendidik 91%. Hal ini menunjukkan
media poster tiga dimensi berbasis multimedia layak digunakan dalam
proses pembelajaran.
Penelitian yang ditulis oleh Amelia lin pada tahun 2021 yang berjudul “
Pengembangan Media Poster Berbasis Tema Untuk Mengembangkan
Bahasa Anak Usia Dini. Penelitian jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2021.
Penelitian ini merupakan penelitian R&D menggunakan prosedur
penelitian dan model pengembangan ADDIE. Langkah-langkah yang
ditempuh dalam penelitian ini meliputi: 1) Analisysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, 5) Evaluatation. Dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua yakni uji coba ahli yang meliputi ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa, serta subjek uji coba produk yaitu uji produk di TK
Al-Hidayah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi dan dokumentasi. Tekhnik analisis data penelitian
menggunakan tekhnik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif.

Hasil penilaian terhadap kelayakan media yang dilakukan oleh ahli
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media menunjukkan skor 4.0 dengan kriteria sangat baik, penilaian oleh
ahli materi menunjukkan skor 3 dengan kriteria baik, penilaian oleh ahli
bahasa menunjukkan skor 3,8 dengan kriteria sangat baik. Hasil peneliti
menunjukkan bahwa menghasilkan produk berupa media poster yang
dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini dinyatakan layak digunakan
sebagai bahan ajar untuk mengembangkan bahasa anak usia dini.
Penelitian yang ditulis oleh Siti Nurjanah pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Poster Pada Mata Pelajaran SKI
Materi Mengenal Khalifah Al-Mansur, Harun Al-Rasyid dan Al-Makmun
(Studi Kasus di Kelas VIII Mts Al-Ma’arif Rancalutung Pabuaran
Kabupaten Serang) . Penelitian jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten Tahun 2021.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau R&D dengan model pengembangan yang
dikembangkan oleh Borg & Gall. Subjek uji coba dalam penelitian ini
yaitu ahli materi, ahli media dan guru bidang studi SKI serta siswa kelas
VIII B Mts Al-Ma’arif Rancalutung Pabuaran Kabupaten Serang.
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, wawancara
dan angket. Tekhnik analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi memperoleh skor presentase
90% menunjukkan kategori sangat layak, kemudian validasi ahli media

atau desain poster memperoleh skor presentase 84% menunjukkan
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kategori layak dan validasi guru bidang studi memperoleh skor presentase
84,61% menunjukkan kategori layak. Hasil uji coba lapangan
menunjukkan kategori sangat layak dengan memperoleh skor presentase
86,9%. Dengan demikian media pembelajaran poster pada mata pelajaran
SKI materi mengenal khalifah Al-Mansur, Harun Al-Rasyid dan Al-
Makmun sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada
mata pelajaran SKI kelas VIII Mts.

Penelitian yang ditulis oleh Evi Mulyanah pada tahun 2019 yang berjudul
” Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis Komikmatematika
Untuk Siswa Kelas II SDN 1 Kesik Tahun Pelajaran 2018/2019 *.
Penelitian jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Hamzanwadi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan mengacu pada model pengembangan Borg
and Gall dengan tujuh tahapan yaitu penelitian dan pengumpulan data,
perencanaan, pengembangan produk, uji validasi, revisi produk, uji coba
lapangan dan merevisi hasil uji coba.

Berdasarkan hasil validasi ahli media diketahui bahwa produk
poster berbasis komik dikategorikan baik dengan perolehan skor 39 dan
skor rata-rata 3,9, sedangkan ahli materi mendapat kategori baik dengan
perolehan skor 35 dan skor rata-rata 3,5. Berdasarkan hasil respon siswa
terhadap poster berbasis komik matematika sangat tinggi yaitu dengan

rata-rata presentase komponen 86,9% yang merespon sangat baik.
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Kemudian berdasarkan data hasil belajar, secara klasikal nilai rata-rata

yang diperoleh siswa adalah 86,5 dengan ketuntasan Klasikal 86,9%.

Sehingga kesimpulannya menunjukkan bahwa media poster berbasis

komikmatematika layak digunakan dalam pembelajaran.

Table 2.1

Perbedaan Penelitian

NO. Nama Judul Perbedaan Persamaan
1 2 3 4 5
1 Indah Rizqi | Pengembangan e Waktu penelitian e Penelitian ini
Kurnia Media Pembelajaran | e Subjek penelitian menggunakan
Poster Berbasis e Fokus permasalahan penelitian Research
Pictorial Riddle penelitian (lebih and Development
Untuk Meningkatkan untuk meningkatkan (R&D).
Minat dan Hasil minat dan hasil Penelitian ini sama-
Belajar Fisika Siswa belajar) sama
Kelas X SMA Negeri mengembangkan
| Jogonalan media poster berbasis
pictorial riddle
Sama-sama
menggunakan 5
tahapan
pengembangan
2 Yuliana Pengembangan e Waktu penelitian Sama-sama
Dewi Dita | Media Poster Tiga e Penelitian ini lebih mengembangkan
Dimensi Berbasis menggunakan media Poster
Multimedia Pada pengembangan jenis Subjek penelitian
Mata Pelajaran Design Research (siswa Sekolah Dasar)
Matematika Kelas VV | e Penelitian ini
SD/MI menggunakan model
pengembangan 4D
3 Amelia lin | Pengembangan e Waktu penelitian Sama-sama
Media Poster e Fokus permasalahan ( menggunakan
Berbasis Tema penelitian ini lebih penelitian Research
Untuk untuk and Development
Mengembangkan mengembangkan Sama-sama
Bahasa Anak Usia bahasa anak) mengembangkan
Dini media Poster
Sama-sama
menggunakan model




18

2 3 4 5
pengembangan
ADDIE

Siti Pengembangan e Penelitian ini Penelitian ini sama-

Nurjanah Media Pembelajaran menggunakan model sama
Poster Pada Mata pengembangan Borg mengembangkan
Pelajaran SKI Materi and Gall media Poster
Mengenal Khalifah Waktu penelitian Penelitian ini sama-
Al-Mansur, Harun Subjek penelitian sama menggunakan
Al-Rasyid dan Al- (siswa Mts) penelitian jenis
Makmun (Studi Research and
Kasus di Kelas VIII Development
Mts Al-Ma’arif
Rancalutung
Pabuaran Kabupaten
Serang)

Evi Pengembangan Penelitian ini Sama-sama

Mulyanah | Media Pembelajaran menggunakan model mengembangkan
Poster Berbasis pengembangan Borg media Poster
Komikmatematika and Gall Sama-sama
Untuk Siswa Kelas II Mengembangkan menggunakan

SDN 1 Kesik Tahun
Pelajaran 2018/2019

media poster berbasis

komikmatematika

Waktu penelitian dan

subjek penelitian

penelitian Research
and Development
(R&D)

Jadi, perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu

yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada minat baca siswa MI dengan

menggunakan media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle.

Sedangkan dari penelitian terdahulu bahwa model pictorial riddle ini lebih

sering digunakan dalam pembelajaran IPA terutama fisika untuk kelas

menengah keatas.

B. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti




19

tengah, perantara, atau pengantar. Secara istilah, media berarti segala
sesuatu yang menjadi perantara Indonesia (KBBI) dibedakan menjadi
dua, yang pertama berarti alat (sarana komunikasi seperti koran, radio,
televisi, film, dan poster), yang kedua terletak diantara dua pihak
(orang atau golongan).*? Media juga merupakan sesuatu yang bersifat
meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan audiens atau siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri siswa tersebut. Media merupakan bagian yang
melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Media
berperan mengatur hubungan efektif pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.® Oemar Hamalik mendefinisikan: “ Media
sebagai teknis yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi antara guru dan murid dalam pembelajaran.'* Berdasarkan
beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah segala
sesuatu yang digunakjkan untuk proses penyaluran informasi.
Pembelajaran dalam arti sempit adalah proses atau cara
menjadikan orang atau mahkluk hidup belajar. Sedangkan
pembelajaran dalam arti luas merupakan suatu usaha yang dilakukan
seseorang yang mempunyai pengetahuan profesional di bidangnya

untuk mencapai tujuan kurikulum.'® Menurut Rusman, pembelajaran

2 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata  Media,
https://kbbi.web.id/media.html

3 Ega Rima Wati., Ragam Media Pembelajaran ( Kata Pena, 2016 ), 2-3.

14 Fatah Syukur., Teknologi Pendidikan, (Semarang, Rasail, 2020), 125.

> Megawati, "Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris,”
Getsempena English Education Journal (GEEJ) 04, no.02 (2017): 104-105
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adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lain. Komponen tersebut
meliputi tujuan, materi, model, dan evaluasi. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah serangkaian
interaksi proses belajar peserta didik yang berisi materi yang telah
disusun dengan tujuan tertentu sesuai bahan ajar yang diajarkan.*°
Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang
dapat mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang
memotivasi siswa untuk belajar. Sumber belajar terdiri atas sumber-
sumber yang mendukung proses pembelajaran siswa termasuk sistem
penunjang, materi, dan lingkungan pembelajaran. Sumber belajar
mencakup segala yang tersdia untuk membantu individu belajar dan
menunjukkan kemampuan dan kompetensinya. Media pembelajaran
juga dapat dimaknai sebagai alat yang membawa pesan dan informasi
antara guru dan siswa. Penggunaan media dalam aktivitas
pembelajaran dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.*’
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau
sebagai bahan pembelajaran, sehingga mampu merangsang minat,

perhatian, perasaan peserta didik dan pikiran dalam kegiatan belajar

1¢ Septifanny Rahma Dityatullah, “Pengembangan Media Pembelajaran Poster pada Mata
Pelajaran Sensor dan Aktuator Kelas XI TEI SMK Negeri 01 Labang Bangkalan,” Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro 07, no. 02 (2018): 167

7 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, 3-5.
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mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.*®
b. Landasan media pembelajaran

Agar interaksi proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan
efisien maka perlu digunakan media pembelajaran yang tepat.
Ketepatan tersebut tergantung pada tujuan pemebelajaran, pesan (isi)
pemebelajaran dan karakteristik siswa yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.’® Sadiman menuliskan mengenai beberapa landasan
media pembelajaran yakni, sebagai berikut:

Landasan psikologis, landasan psikologis penggunana media
pembelajaran ialah alasan atau rasional mengapa media pembelejaran
dipergunakan ditinjau dari kondisi siswa dan bagaimana proses belajar
itu terjadi. Walaupun telah diketahui adanya pandangan yang berbeda
tentang belajar dan bagaimana belajar itu terjadi, namun dapat
dikatakan bahwa belajar itu adalah suatu proses yang mengakibatkan
adanya perubahan perilaku oleh adanya pengalaman. Perubahan
perilaku itu dapat berupa bertambahnya pengetahuan, diperolehnya
keterampilan atau kecekatan dan berubahnya sikap seseorang yang
telah belajar. Pengetahuan dan pengalaman itu diperoleh melalui pintu
gerbang alat indera siswa karena itu diperlukan rangsangan (menurut
teojkri Behaviorisme) atau informasi (menurut teori Kognitif),
sehingga respons terhadap rangsangan atau informasi yang telah

diproses itulah hasil belajar diperoleh.

'8 Nurdyansah, Media Pembelajaran Inovatif, ( Sidoarjo : UMSIDA, 2019), 45.
9 Marlina el al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021)5
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Landasan historis, landasan historis media pembelajaran ialah
rational penggunaan media medi apembelajaran ditinjau dari sejarah
konsep istilah media digunakan dalam pembelajaran. Perkembangan
konsep media pembelajaran sebenarnya bermula dengan lahirnya
konsepsi pengajaran visual atau alat bantu visual sekitar 1923. Yang
dimaksud dengan alat bantu visual dalam konsepsi pengajaran
pengajaran visual ini adalah setiap gambar, model, benda atau alat
yang dapat memberikan pengalaman visual yang nyata kepada siswa.
Kemudian konsep pengajaran visual ini berkembang menjadi “audio
visual instruction” atau “ audio visual education” yaitu sekitar tahun
1940. Sekitar tahun 1945 timbul beberapa variasi nama seperti “audio
visual materials”, “audio visual methods”, dan “audio visual
devices”. Inti dari konsep ini adalah digunakannya berbagai alat bantu
bahan oleh guru untuk memindahkan gagasan dan pengalaman siswa
melalui mata dan telinga.

Landsan empiris, berbagai temuan Penelitian menunjukkan
bahwa ada interaksi antara pengguna media pembelajaran dan
karakteristik siswa dalam menentukan hasil belajar siswa. Artinya
siswa akan mendapat keuntungan yang signifikan bila ia belajar
dengan menggunakan media yang sesuai karakteristiknya. Siswa yang
memiliki gaya visual akan lebih mendapat keuntungan dari
penggunaan media visual, seperti film, video, gambar atau diagram;

sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar auditif lebih mendapatkan
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keuntungan dari penggunaan media pembelajaran auditif, seperti
rekaman, radio, atau ceramah guru. Atas dasar ini, maka prinsip
penyesuaian jenis media yang akan digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran dengan karakteristik individual siswa menjadi semakin
mantap. Pemilihan dan penggunaan media hendaknya jangan
didasarkan pada kesukaan atau kesenangan guru tetapi dilandaskan
pada kecocokan media atau dengan karakteristik siswa, disamping
sejumlah kriteria lain yang telah dijelaskan.”

Landasan  teknologis  berpendapat bahwa  teknologi
pembelajaran merupakan suatu teori dan praktek perancangan,
pengembangan, pengelolaan, dan penilaian proses juga sumber belajar.
Teknologi pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kompleks dan
terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi
untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola pemecahan-pemecahan dalam kegiatan
belajar yang terkontrol.?

c. Prinsip media pembelajaran
Menurut Sanjaya, prinsip media pembelajaran terdiri atas

prinsip pemilihan media pembelajaran dan prinsip penggunaan media

pembelajaran.

% Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (
Bandung : Alfabeta, 2014), 19.

2! Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta : Penerbit Gava Media, 2016),12.



24

a) Prinsip pemilihan media pembelajaran

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan

media pembelajaran di SD/MI, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif atau
psikomotor. Perlu dipahami tidak ada satupun media yang
dapat dipakai cocok untuk semua tujuan. Setiap media
memiliki karakteristik tertentu, yang harus dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam pemakaiannya.

Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya
pemilihan media tertentu bukan didasarkan pada kesempatan
guru atau sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus
menjadi  bagian integral dalam  keseluruhan proses
pembelajaran untuk meninkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran siswa.

Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.
Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta
kemampuan guru. Oleh karena itu, guru perlu memahami
karakteristik dan prosedur penggunaan media yang dipilih.
Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan,
fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan

pembelajaran.
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b) Prinsip penggunaan media pembelajaran®

Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk

membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang

diperhatikan, diantaranya:

1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa
belajar dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media harus dipandang dari sudut
kebutuhan siswa, bukan dipandang dari sudut kepentingan
guru.

2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan
diarahkan untuk mencapai tujauan pembelajaran. Media tidak
digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata
dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan
materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa belajar
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

3) Media yang digunakan harus sesuai dengan pembelajaran.
Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan.
Media yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas
materi pelajaran. Contohnya untuk membelajarkan siswa
memahami pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia, maka
guru perlu  mempersiapkan  semacam grafik  yang

mencerminkan pertumbuhan penduduk.

22 Marlina, Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI, 12-13
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4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan
kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar
yang kurang baik, akan sulit memahaminpelajaran manakala
digunakan media yang bersifat auditif. Demikian pula
sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan penglihatan yang
kurang, akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang
disajikan dengan visual.

5) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas
dan efisiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal
belum tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian
juga media yang sangat murah belum tentu tidak memiliki
nilai. Setiap media yang dirancang guru perlu memerhatikan
efektivitas penggunaannya.

6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru
dalam mengoperasikannya. Sering media yang kompleks
terutama media-media mutakhir seperti media komputer, LCD,
dan media elektronik lainnya memerlukan kemampuan khusus
dalam mengoperasikannya.

d. Tujuan media pembelajaran
Secara leksikal, tujuan berarti arah yang ingin dicapai. Dalam
kaitannya dengan media pembelajaran, bahwa tujuan media
pembelajaran  adalah  menciptakan  pembelajaran  bermakna

“meaningfull learning” karena dengan adanya suatu instrumen
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pengantar pesan-pesan pembelajaran, siswa akan mengalami aktivitas
kognitif dan psikomotorik dalam pembelajaran. Aktivitas ini
disebabkan oleh berfungsinya media dalam mentransfer pesan-pesan
pembelajaran sehingga menyebabkan bekerjanya kompetensi siswa
dalam meretensi pesan-pesan pembelajaran tersebut.?®

Adapun Sanaky mengemukakan bahwa tujuan media
pembelajaran adalah mengantarkan materi pembelajaran dari guru
kepada siswa dengan cara yang mudah dan efisien, menjaga
konsentrasi siswa, serta meningkatkan efektivitas dan kualitas
pembelajaran. Pendapat lain juga dikemukakan oleh, Sudjana dan
Rivai bahwa tujuan media pembelajaran adalah untuk meminimalisir
penyampaian materi pembelajaran secara verbal, membantu siswa
lebih memahami secara konkrit materi pembelajaran, memvariasikan
strategi-strategi pembelajaran dan menciptakan pembelajaran berbasis
student-centered.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
media pembelajaran SD/MI adalah untuk meminimalisir penyampaian
materi pembelajaran secara verbal, membantu siswa memahami secara
konkrit materi pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan bersifat student-centered serta tercapainya pembelajaran

di SD/MI yang efektif.

8 Marlina, Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI, 16-17
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Fungsi media pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hadirnya media pembelajaran mampu membawa
dan membangkitkan antusiasme siswa dalam belajar. Media
pembelajaran juga digunakan guru untuk dapat memperbaharui
semangat siswa terhadap segala sesuatu yang baru setiap harinya.

Media pembelajaran membantu memantapkan pengetahuan dan

wawasan siswa dan menghidupkan proses pembelajaran. Selain itu,

media pembelajaran juga memiliki banyak fungsi diantaranya adalah
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris.

Untuk mengetahui keempat fungsi dari dari media pembelajaran

tersebut secara jelas, bisa dilihat melalui uraian sebagai berikut:

1) Fungsi Atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada ii
pelajaran yang berkaitan dengn makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambang visual dapat mengunggah emosi dan sikap siswa,
misalnay informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
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informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan
secara verbal.**

Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar menurut Sudjana dan Rivai:

1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar
yang efektif.

2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang
harus dikembangkan oleh seorang guru.

3) Dalam pemakaian media pengajaran harus mellihat tujuan dan
bahan pelajaran.

4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini
dijadikan untuk melengkapi proes belajar mengajar supaya lebih
menarik perhatian peserta didik.

5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta

* Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, 11
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dapat membantu siswa dalam menangkap pengertian yang
disampaikan guru.
6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar
mengajar.®
2. Poster
a. Pengertian poster

Poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan
suatu informasi, saran atau ide-ide tertentu, sehingga dapat
merangsang keinginan yang melihatnya untuk melaksanakan isi pesan
tersebut.?® Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang
kata atau simbol yang sangat sederhana dan apada umumnya
mengandung anjuran atau larangan.

Menurut Sudjana dan Rivai poster adalah sebagai kombinasi
visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan
maksud untuk manangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup
lama menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya.?’ Media
poster adalah media yang menyajikan informasi dalam bentuk visual
untuk mempengaruhi dan memotivasi siswa yang melihatnya.?®
Menurut Anitah poster adalah media gambar yang mengkombinasikan

unsure-unsur visual seperti garis, gambar dan kata-kata untuk dapat

% Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, 8

%8 \Wina Sanjaya., Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014) 162

21 Sri Maiyena, “Pengembangan Media Poster Berbasis Pendidikan Karakter Untuk
Materi Global Warming,” Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF)3, no. 1 (2013): 20

% Risa Moninda Irfiandita, “Penerapan Media POSTER Dan Media Audio-Visual
Terhadap Hasil Belajar Pada Meteri Pasing Bawah Bola Volley,” Jurnal Pendidikan Olahraga
Dan Kesehatan 2, no. 3 (2014): 695-698
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menarik perhatian dan mengkomunikasikan pesan.® Berdasarkan

paparan diatas dapat peneliti simpulkan Poster merupakan bentuk

media gambar yang dapat berupa tulisan maupun gambar

b. Karakteristik Poster
Ada beberapa karakteristik poster menurut beberapa ahli

berikut ini penjelasannya:

1) Berupa suatu lukisan/ gambar.

2) Menyampaikan suatu pesan, atau ide tertentu.

3) Memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian.

4) Menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang-orang
yang melihatnya.

5) Menarik dan memusatkan perhatian orang yang melihatnya.

6) Menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak.

7) Merangsang orang yang melihat untuk ingin melaksanakan maksud
poster.

8) Berani, langsung, dinamis dan menimbulkan kejutan.

9) llustrasi tidak perlu banyak, menarik dan mudah dimengerti.

10) Teks ringkas, jelas dan bermakna.

11) lustrasi dan tulisan harus ada keseimbangan.

12) Dalam rangka simbol visual, kata dan lukisan harus membawa ide
tertentu.

13) Dapat dibaca dalam waktu yang singkat.

% Jcca Stella Amalia, “Evaluasi Media Poster Hipertensi Pada Pengunjung Puskesmas
Talaga Kabupaten Majalengka,” Jurnal Kesehatan Masyarakat, (2013): 1-8
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14) Warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar

15) Sederhana tetapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang
maksimal.*

Poster yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Mudah diingat, artinya orang yang melihat tidak akan mudah
melupakan kandungan pesan.

2) Dalam satu poster hanya mengandung pesan tunggal, yang
digambarkan secara sederhana dan menarik perhatan

3) Dapat ditempelkan atau dipasang dimana saja, terutama di tempat
yang strategis yang mudah diingat orang.

4) Mudah dibaca dalam kurun waktu yang singkat.**

c. Teori membuat poster
Berdasarkan beberapa karakteristik poster di atas, di bawah ini

diberikan petunjuk dalam pembuatannya:

1) Jangan terlalu banyak ilustrasi yang dapat mengaburkan isi pesan
yang ingin disampaikan.

2) Perlu diseimbangkan antara gambar dan teks.

3) Teks yang disusun harus ringkas dan padat tetapi memiliki daya
tarik.

4) Gunakan warna yang kontras dan bentuk huruf yang mudah dibaca.

Hal yang perlu diperhatikan untuk membuat poster:

% Badru Zaman et al., Media dan Sumber Belajar TK Cet. 5 (Tanggerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), 77

# Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, 162

32 Wina Sanjaya, 162-163
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1) Gambar dibuat mencolok dan sesuai dengan ide yang akan

dikomunikasikan.

2) Kata-kata yang digunakan dalam poster harus efektif, sugestif,

serta mudah diingat.

3) Jenis font sebaiknya adalah jenis yang mudah dibaca dan dengan

size yang besar.

Kelebihan dan kekurangan poster

Dalam setiap media pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan

termasuk juga media poster, berikut ini kelebihan dan kelemahan

media poster:

1) Kelebihan media poster

a)

b)

d)

Dalam pembuatan : Dapat dibuat dalam waktu yang relative
singkat, bisa dibuat manual (gambar sederhana) dan tema dapat
mengangkat relitas masyarakat.

Dalam penggunaan : Dapat menarik perhatian khalayak, bisa
digunakan untuk diskusi kelompok dan bisa dipasang (berdiri
sendiri).

Poster berukuran besar, sehingga mudah dan menarik untuk
dibaca dan dilihat.

Poster mempunyai bentuk tulisan yang singkat, padat dan tidak
memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan
memahaminya.

Poster dapat ditempel atau diletakan dimana saja serta memiliki
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kata-kata yang menarik untuk dibaca.
2) Kekurangan poster
a) Dalam pembuatan : Butuh illustrator atau keahlian menggambar
kalau ingin sebagus karya profesional, butuh penguasaan komputer
untuk tata letak (lay-out) dan kalau di cetak biayanya mahal.
b) Dalam penggunaan: Pesan yang disampaikan terbatas, perlu
keahlian untuk menafsirkan dan beberapa poster perlu
keterampilan membaca-menulis.
3. Pictorial riddle
a. Pengertian pictorial riddle
Model pictorial riddle adalah ”Picture or drawings made by
the theacher to elicit students respons” yang berarti guru membuat
suatu gambar atau poster dengan tujuan peserta didik dapat merespon
isi dari gambar tersebut. Pictorial Riddle adalah salah satu metode
pembelajaran untuk mengembangkan motivasi dan minat peserta didik
di dalam diskusi kelompok kecil maupun besar. Menurut Carin dan
Sund, Pictorial Riddle adalah teka-teki yang disajikan di dalam kelas
melalui gambar atau diagram yang menggambarkan beberapa cerita
atau kejadian yang berbeda.*
Pictorial riddle merupakan model yang mempresentasikan
informasi dalam bentuk gambar berisi suatu permasalahan yang

disajikan di depan kelas dalam diskusi kecil maupun besar. Model ini

* Indrawati et al., “Media Pictorial Riddle Berbasis Pendekatan Inkuiri Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA,” Jurnal Webinar Pendidikan Fisika, no.
1 (November 2020): 6
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diaplikasikan ~ melalui gambar diharapkan penyampaian materi
pengajaran menjadi lebih jelas. Dari beberapa pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pictorial riddle merupakan suatu model yang
mempresentasikan informasi menggunakan gambar yang berisi suatu
permasalahan dengan tujuan membangkitkan motivasi dan minat
belajar peserta didik dalam diskusi kelompok.

Gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif pada
peserta didik. Suatu riddle biasanya berupa gambar di papan tulis,
poster, atau diproyeksikan dari suatu transparasi, kemudian guru
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle itu. Metode ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan
masalah yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru melalui
gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya.** Sehingga peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif melalui
gambar yang disajikan. Penggunaan metode pembelajaran pictorial
riddle dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
memperoleh kemampuan-kemampuan dalam pemecahan masalah,
sehingga kemampuan berpikirnya dapat ditingkatkan.

Model pembelajaran pictorial riddle (teka-teki bergambar)
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik akan diberikan

suatu permasalahan. Guru menyampaikan topik, tujuan, serta

% Laili Mahmudah. “Pembelajaran fisika menggunakan metode pictorial riddle dan
problem solving ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan kemampuan analisis,” Jurnal inkuiri
3, no. 2 (2014): 50
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kompetensi dasar yang harus dicapai. Guru akan menampilkan riddle
berupa gambar yang sudah divariasikan dengan mind mapping (peta
pikiran) untuk diamati oleh peserta didik. Media mind mapping ini
untuk mempermudah peserta didik mengamati suatu riddle berupa
gambar yang disajikan oleh guru. Peserta didik mengidentifikasi
masalah secara berkelompok berdasarkan gambar riddle, merumuskan
penjelasan melalui diskusi dan tanya jawab.

Pembelajaran tematik khususnya mata pelajaran IPA tidak
terlepas dari gambar yang akan membantu dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik sehingga jika dalam pembelajaran disertai
gambar, peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran ini menekankan pada proses
pemecahan masalah yang disajikan dalam bentuk gambar sehingga
peserta didik dapat membangun pengetahuan oleh diri mereka sendiri.
Langkah-langkah proses pembelajaran dengan model pictorial riddle

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan model pictorial
riddle adalah sebagai berikut:1) Pendidik menampilkan sebuah gambar
peristiwa yang berisi permasalahan. 2) Pendidik membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok untuk mengidentifikasi gambar. 3)
Peserta didik melakukan diskusi secara berkelompok terkait gambar
yang ditampilkan. 4) Peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan
riddle yang diberikan guru serta mengumpulkan data jawaban dari

gambar yang ditampilkan. 5) Peserta didik mempresentasikan hasil



37

diskusi yang telah dilakukan.®
c. Kelebihan dan kekurangan pictorial riddle
Adapun Kkelebihan dan kekurangan metode pembelajaran
pictorial riddle adalah :
1) Kelebihan:

a) Membuat peserta didik lebih memahami konsep-konsep dasar
dan dapat mendorong peserta didik untuk mengemukakan
pendapatnya.

b) Melalui teka-teki gambar, materi yang diterima oleh peserta
didik lebih tahan lama.

c) Mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis.

d) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan
merumuskan hipotesisnya sendiri.

e) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

f) Peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep, tetapi peserta
didik juga mengalami proses belajar menemukan konsep
tersebut.

g) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan komunikasi sosial
peserta didik.

h) Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari

sehingga materi dapat bertahan lama di dalam ingatan.

% Nanda Febriyandi dan Widya Wati, “Pictorial Riddle : Pengaruhnya terhadap Domain
Kognitif Siswa pada Pokok Bahasan Getaran dan Gelombang,” Indonesian Journal of Science and
Mathematic Education (IJSME)1, no. 3 (2018) 257
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2) Kekurangan:

a) Peserta didik yang terbiasa belajar dengan hanya menerima
informasi dari guru kesulitan jika dituntut untuk berpikir
sendiri.

b) Guru dituntut mengubah gaya mengajarnya yang awalnya
sebagai pemberi atau penyaji informasi, menjadi fasilitator,
motivator, dan pembimbing peserta didik dalam belajar.

c) Penggunaan metode ini pada kelas besar serta jumlah guru
yang terbatas membuat pembelajaran kurang optimal.

d) Pemecahan masalah dapat bersifat mekanistis, formalitas, dan
membosankan.*

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan media pembelajaran
poster berbasis Pictorial Riddle merupakan suatu alat penyampai
informasi pembelajaran berupa warna, gambar dan tulisan yang
melibatkan kemampuan imajinatif peserta didik yang disajikan dalam
sebuah teka-teki.

4. Minat Baca
a. Pengertian minat baca

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Hurlock

mendefinisikan minat sebagai sumber motivasi yang mendorong orang

% Joko Purwanto, “Efektivitas Model pembelajaran Inkuiri Tipe Pictorial Riddle Dengan
Konten Integrasi-Interkoneksi Pada Materi Suhu dan Kalor Terhadap kemampuan Berpikir Siswa
SMA,” Jurnal Kaunial0, no. 2 (Oktober 2014): 120-121.
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untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilihnya. Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada

suatu hal atau aktivitas belajar.®’

Minat dapat mempresentasikan
tindakan-tindakan, dan minat bukan termasuk sebagai pembawaan,
akan tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari dan dikembangkan. Hal
diperkuat perkataan Marksheffel, yaitu : pertama, minta bukan hasil
pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk dan diusahakan, dipelajari
dan dikembangkan. Kedua, minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-
maksud tertentu untuk bertindak. Ketiga, secara sempit, minta itu
disosialisasikan dengan keadaan sosial seseorang dan emosi seseorang,
dan keempat, minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah
kepada kelakuan atau tabiat manusia.*®

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu rasa yang lebih
suka atau rasa ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkan
dengan keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan
tersebut tanpa ada seorang pun yang menyuruh, dilakukan dengan
kesadaran diri sendiri dan diikuti dengan perasaan senang.*

Membaca merupakan perkembangan keterampilan yang
bermula dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis. Sedangkan

menurut Damaianti bahwa membaca merupakan hasil interaksi antara

persepsi terhadap lambang-lambang yang mewujudkan bahasa melalui

¥ Roy Gustaf Tupen Ama., Membangun Minat Baca Pada Siswa Sekolah Dasar (Jawa
Tengah: CV. Pena Pesada, 2020) 17

% Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar (Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah (Depok: Kencana, 2018): 384
¥ Roy Gustaf Tupen Ama., Membangun Minat Baca Pada Siswa Sekolah Dasar, 19
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keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan pengetahuannya
tentang alam sekitar.** Membaca menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati). Menurut definisi ini,
membaca diartikan sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi
dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati untuk memperoleh
informasi atau pemahaman tentang sesuatu yang terkandung dalam
tulisan tersebut.*’ Dapat diartikan membaca merupakan proses
aktivitas komunikasi yang kompleks yang bertujuan untuk melihat,
memahami isi atau makna dan memperoleh pesan yang hendak
disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis
sehingga diperoleh pemahaman terhadap bacaaan.

Minat baca adalah keinginan yang kuat dimiliki individu yang
diikuti dengan usaha-usaha dalam proses membaca. Minat baca
diartikan sebagai sebuah aktivitas dalam bentuk dorongan dalam diri
individu dalam memahami kata demi kata dan isi dari sebuah bacaan,
dengan penuh ketekunan, kesadaran dan rasa senang. Darmono
mengatakan bahwa minat baca adalah kecenderungan jiwa yang kuat
untuk melakukan kegiatan membaca dengan tujuan tertentu. Menurut
Liliawati mengartikan minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan

membaca sehingga dapat mengarahkan seorang untuk membaca

% Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014) 6
1 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Pernada Media
Group, 2011) 83
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dengan kemauannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa minta baca adalah keinginan kuat yang timbul dari dalam diri
individu disertai dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh individu
dalam proses membaca. 2

b. Aspek-aspek minat baca

Minat baca seorang siswa meningkat dapat dilihat dari aspek-
aspek minat baca berikut antara lain:*

1) Atensi membaca. Saat siswa melakukan kegiatan membaca jika
minat baca siswa tinggi maka akan terlihat dari besarnya perhatian
yang ditunjukkan dalam membaca, fokus terhadap bacaan serta
menunjukkan keseriusan membaca.

2) Kegemaran membaca. Saat siswa memiliki kesukaan atau
kegemaran membaca, maka akan terlihat dalam aktivitas misalnya
siswa menyukai kegiatan membaca, menjadikan kegiatan membaca
menjadi bagian dari hobby yang menyenangkan sehingga miant
mmbacapun juga tinggi.

3) Waktu membaca. Siswa yang memiliki minat baca tinggi bisa
dilihat dari seberapa banyak waktu yang digunakan dalam
membaca, ataupun saat waktu luang digunakan untuk membaca
maupun memiliki jadwal khusus dalam membaca yang dijadikan

sebuah rutinitas yang produktif dalam kegiatan membaca.

42 Ama, 20-21
4 Ama, 21-23
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4) Jumlah Buku bacaan. Minat baca yang tinggi juga bisa dilihat

sejauh mana siswa memiliki koleksi buku-buku bacaan maupun
dalam bentuk e-book yang dibaca oleh siswa atapun siswa
memiliki kebiasaan membeli buku edisi terbaru atau cetakan
terbaru untuk di baca. Siswa-siswa juga memiliki perpustakaan
mini di rumah untuk mengoleksi buku yang dibaca.

Menurut Harris & Sippay yang juga di jelaskan dan

diterjemahkan oleh Nursalina minat baca dapat dilihat dari :

1) Seberapa jauh subyek menyadari, mengetahui dan memahami

manfaat membaca.

2) Perhatian dan ketertarikan subjek dalam membaca buku.

3) Seberapa besar rasa senang subjek terhadap kegiatan membaca.

4) Seberapa sering subjek melakukan aktivitas membaca buku.

Menurut Hurlock, aspek-aspek minat yang di kaitkan dengan

minat baca antara lain:

1)

2)

Kesadaran. Seseorang disebut berminat dalam suatu objek, apabila
seseorang tersebut memiliki kesadaran. Sebab dengan kesadaran,
seseorang dapat mengenal objek yang mempunyai gaya tarik
sehingga timbul rasa senang, ingin memiliki bahkan objek tersebut
tetap berada dalam dirinya.

Perhatian. Seseorang dikatakan berminat terhadap suatu objek bila
di dalamnya disertai perhatian. Perhatian langsung maupun tidak

langsung. Perhatian langsung bila individu terhadap objek masih
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dalam jangkauan indra, sedangkan perhatian tak langsung jika

individu merasa tertarik pada suatu objek dengan fungsi panca

indra tidak dapat kontak langsung dengan objek yang diamati.

Untuk ini yang berfungsi hanya kesadaran individu yang

menyebabkan bertambahnya aktivitas dan daya konsentrasi

terhadap suatu objek.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca
Menurut Harris dan Sipay bahwa minat baca dipengaruhi
oleh dua golongan yaitu golongan faktor personal dan golongan
faktor institusional :

1) Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak
itu sendiri meliputi: usia, jenis kelamin, intelegensi,
kemampuan membaca, sikap, kebutuhan psikologis.

2) Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu
itu sendiri yang meliputi: tersedianya buku-buku, status sosial
ekonomi, pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.**

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca berasal dari
faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal yang
mempengaruhi minat baca terdiri dari intelegensi, kemampuan
membaca, sikap terhadap membaca, jenis kelamin, konsep diri

membaca dan usia, yang dijabarkan sebagai berikut:*

* Tidjan, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017) 6
** Roy Gustaf Tupen Ama., Membangun Minat Baca Pada Siswa Sekolah Dasar, 23-27
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Intelegensi. Pada umumnya anak-anak yang memiliki tingkat
kecerdasan yang tinggi aktivitas membaca akan lebih tinggi
dibandingkan anak-anak yang kecerdasannya dibawah rata-
rata.

Kemampuan membaca. Menurut Harris dan Sippay bahwa
kemampuan membaca tidak secara langsung berkorelasi
dengan minat baca. Minat sebagai salah satu faktor dalam
pemahaman secara signifikan penting bagi para pembaca
dengan kemampuan membaca yang masih rendah.

Sikap terhadap membaca. Pada konteks tertentu sikap
seseorang berpengaruh pada minat membacanya. Jika membaca
dapat memenuhi suatu kebutuhan, sikap positif biasanya akan
bertumbuh akan kebutuhan tersebut. Sikap positif ini biasanya
mendorong seseorang di dalam meningkatkan minat
bacaannya.

Jenis kelamin. Faktor jenis kelamin berfungsi sebagai
pendorong pemilihan buku bacaan dan minat baca siswa. Pada
umumnya anak-anak perempuan menyukai buku cerita dengan
tema kehidupan keluarga dan sekolah sedangkan anak laki —
laki lebih menyukai buku cerita mengenai petualangan, kisah
misteri, seram, cerita kepahlawanan dan humor.

Konsep diri membaca. Penelitian yang dilakukan oleh

(Denessen, Ecless dan Zareet dengan judul “Hubungan
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longitudinal antara konsep diri, minat dalam belajar serta
prestasi akademik” mengemukakan bahwa konsep diri
berkorelasi positif dalam minat siswa dalam hal ini salah
satunya adalah minat dalam membaca yang tertuang dalam
aktivitas belajar. Hurlock mengatakan bahwa konsep diri anak
yang dibentuk sejak dini akan membantu anak-anak tersebut
menumbuhkan minat terhadap sesuatu pelajaran. Penelitian
lebih spesifik yang dilakukan oleh Melekoglu & Wilkerson
mengenai  motivasi, minat, serta prestasi membaca
menghasilkan kesimpulan bahwa konsep diri membaca
memiliki korelasi yang positif dalam motivasi, minat serta
prestasi membaca. Hal ini sejalan dengan penelitian walgermo,
dkk mengenai model pengembangan minat baca ditinjau dari
konsep diri membaca dan kemampuan membaca menghasilkan
bahwa konsep diri membaca yang positif berpengaruh terhadap
minat baca.

Usia. Minat membaca seorang siswa biasanya tidak tetap/statis,
melainkan selalu berubah seiring bertambahnya usia. Anak-
anak yang sejak usia dini dibiasakan membaca menjadi sebuah
kebiasaan seiring bertambahnya usia.

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi minat

membaca menurut Lamb dan Arnold, antara lain :
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Faktor fisiologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik,
pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk
belajar, khususnya belajar membaca.
Faktor intelegensi. Intelegensi itu sendiri terdiri atas dua
macam faktor, vyaitu: kemampuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengetahuan yang telah diperoleh. Intelegensi
memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses belajar
sehingga menunjang anak untuk mencapai hasil belajar yang
baik.

Faktor lingkungan. Faktor lingkungan itu mencakup:

a) Faktor latar belakang dan pengalaman individu di rumah.
Hurlock mengatakan bahwa lingkungan keluarga
merupakan faktor penentu anak dalam mengembangkan
aktivitas minat mereka salah satunya minta dalam membaca
sejak dini. Lingkungan keluarga dapat membentuk pribadi,
sikap, nilai, dan kemampuan bahasa individu. Kondisi di
rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri individu
dalam masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat
membantu individu, dan dapat juga menghalangi individu
dalam membaca. Individu yang tinggal di dalam rumah
tangga yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta

kasih, yang orang tuanya memahami anak-anaknya, dan
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mempersiapkan seorang individu dengan harga diri yang
tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam
membaca. Artinya bahwa orang tua terlibat dalam proses
membaca anak-anak di rumah. Keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak akan berpengaruh positif apabila
orang tua memahami makna, bentuk dan tujuan keterlibatan
tersebut agar mereka dapat memutuskan tindakan yang
tepat dalam pendidikan anak mereka di sekolah.

Faktor sosial ekonomi. Slavin menemukan ada aktivitas
perbedaan orang tua dalam membimbing anak antara status
sosial ekonomi tinggi dan status social ekonomi rendah.
Anak-anak yang mendapat contoh bahasa yang baik dari
orang dewasa serta orang tua yang berbicara dan
mendorong anak-anak mereka berbicara akan mendukung
perkembangan bahasa dan intelegensi anak. Begitu pula
dengan kemampuan membaca individu. Individu yang
memberikan banyak kesempatan membaca, dalam
lingkungan yang penuh dengan bahan bacaan yang beragam
akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi. Orang
tua dengan status sosial ekonomi rendah sering memberi
contoh negatif dalam berbagai aspek kehidupan anaknya,
seperti dalam berbicara, terutama saat mereka bertengkar

karena keterbatasan keuangan keluarga. Selain itu, mereka
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juga jarang memuji anak ketika anak membaca, bahkan
orang tua memiliki pengharapan rendah terhadap
keberhasilan sekolah anak sehingga mereka tidak mau
terlibat untuk membantu pekerjaan rumah anak atau tugas
sekolah yang lain. Akibat selanjutnya anak menjadi tidak
berprestasi di sekolah dan hal ini menambah tekanan
keluarga ketika orang tua dipanggil ke sekolah untuk
mempertanggung jawabkan kegagalan pendidikan anak.
Sehingga keluarga dengan status sosial ekonomi rendah

cenderung mengalami stres yang tinggi.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut.® Penelitian dan pengembangan merupakan
langkah-langkah atau rangkaian proses dalam mengembangkan produk yang
telah ada agar dapat dipertanggung jawabkan. Proses penelitian dan
pengembangan menunjukkan suatu siklus yang diawali dengan adanya
kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan pemecahan suatu produk
tertentu. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
produk yaitu berupa media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle.
Model penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE yang
bermula dari pengembangan yang dilakukan Robert Marible Branch.*” ADDIE
memiliki lima (5) alur tahapan yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain),
Development  (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Model ini merupakan model sebuah konsep
pengembangan produk pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta

didik.

*® Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2018). 297.

" Ali H. Al-Bulushi dan Sameh Said Ismail, “Developing an Online Pre-Service Student
Teaching System Using ADDIE Approach in a Middle Eastern University,” Theory and Practice in
Language Studies 7, no. 2 (2017) 96, https://doi.org/10.17507/tpls.0702.02.
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah
prosedural yang ditempuh oleh pengembang dalam membuat produk.*® Dalam
pengembangan media ini menggunakan pengembangan prosedural yang
bersifat deskriptif model ADDIE. Berikut adalah prosedur penelitian dan
pengembangan dengan model pengembangan ADDIE Robert Maribe Branch:
1. Tahap Analisis (Analyze)
Tahap analisis ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap analisis
masalah (problem analyze) dan analisis kebutuhan (need analyze)
1) Analisis kinerja
Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi
Kinerja atau proses pembelajaran, artinya dalam tahap ini mulai untuk
memunculkan kinerja dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.*
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah dan berkaitan dengan materi pelajaran, dalam hal ini
berkenaan dengan minat baca siswa pembelajaran tematik kelas V
materi pernapasan pada hewan.
2) Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan media pembelajaran
yang dibutuhkan oleh siswa dalam menumbuhkan minat baca siswa,

dalam hal ini berkenaan dengan pengembangan media pembelajaran

“® Tim Penyusun, “ Pedoman Penulisan Karya Ilmiah *“. (Jember : IAIN
Jember,2020).68.

* Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model”
Halaga: Islamic  Education Journal 3, no. 1 (25 Mei 2019): 35
https://doi.org/10.21070/halaga.v3i1.2124
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poster berbasis pictorial riddle. Peneliti melakukan wawancara
terhadap guru kelas V. Wawancara guru kelas V dilakukan dengan
dua kali wawancara. Dalam Kkegiatan wawancara peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini meliputi beberapa perencanaan pengembangan media
poster berbasis pictorial riddle dengan merancang konsep yang
diantaranya materi dan poster. Selain itu, Peneliti juga merancang konsep
penilaian yang akan dilakukan oleh ahli.

Perancangan konsep materi yang dimaksud yaitu penyusunan
indikator, penyampaian materi dengan menggunakan media poster yang
berbasis pictorial riddle. Dan perancangan materi yang dimaksud yaitu
merancang materi yang bersifat aplikatif, dan diikuti dengan pembuatan
poster dengan latar belakang yang sesuai.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti membuat produk dan menguji validasi
produk oleh tim ahli materi dan ahli media. Dalam tahap pengembangan,
terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini
untuk menghasilkan produk yang lebih baik diantaranya:

a. Implementasi Desain
Dalam tahap ini berisi tentang kegiatan realisasi rancangan
produk yaitu pembuatan media poster berbasis pictorial riddle.

Langkah yang dilakukan yaitu kegiatan membuat materi menggunakan



52

media poster. Tujuan dalam tahap ini vyaitu peneliti mampu
memproduksi poster berbasis pictorial riddle berdasarkan tujuan dan
indikator pembelajaran yang sesuai serta mengembangkan media
berupa poster yang terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran
berdasarkan Kl dan KD yang telah diatur dan ditetapkan.
b. Penilaian Ahli
Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk
atau tingkat validitas berdasarkan penilaian ahli. Penilaian ahli terbagi
atas dua bagian, yaitu penilaian berdasarkan ahli produk dan pengguna.

a) Penilaian berdasarkan ahli produk terdiri atas ahli media dan ahli
materi. Ahli media untuk menilai desain media, dari segi tampilan
atau desain dari media poster, sedangkan untuk ahli materi untuk
menilai berdasarkan sub materi keberagaman budaya bangsaku
dengan tujuan meningkatkan minat baca siswa, dari segi
penyampaian materi dan nilai karakter yang dimunculkan serta
bahasa. Penilaian oleh ahli produk bertujuan untuk meninjau
produk, memberikan saran atau perbaikan dan menilai produk
sebagai media pembelajaran yang layak untuk digunakan.

b) Penilaian berdasarkan pengguna yang dimaksud yaitu guru kelas
V. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kesalahan kecil yang luput
dari pengamatan ahli (media dan materi).

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Dalam tahap implementasi, langkah yang dilakukan peneliti
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dengan melakukan penilaian terhadap pengguna dan respon siswa dalam

menerapkan media poster berbasis pictorial riddle yang telah

dikembangkan dalam proses pembelajaran.

a. Pengguna yang dimaksud yaitu guru kelas dari kelas V MIN 6 Jember
sejumlah 1 guru.

b. Respon siswa yang dimaksud dengan melakukan penelitian
berdasarkan penilaian siswa terhadap media poster berbasis pictorial
riddle. Jumlah respon siswa berjumlah 17 siswa. Pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan poster berukuran besar yang ditempel
di papan tulis.

Dalam tahap implementasi, langkah yang dilakukan peneliti
dengan melakukan penilaian terhadap pengguna dan respon siswa dalam
menerapkan media poster berbasis pictorial riddle yang telah
dikembangkan dalam proses pembelajaran.

. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi atau penilaian terkait media
atau produk poster berbasis pictorial riddle yang dikembangkan. Evaluasi
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi yang dilakukan pada tiap
tahap perkembangan, yaitu revisi tiap tahap untuk mengetahui tingkat
validitas produk yang baik dikembangkan dan diterapkan dalam

pembelajaran.
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C. Uji Coba Produk
Dalam tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya, yaitu
melakukan uji coba terbatas pada sekolah yang ditujukan kepada siswa kelas
V.
D. Desain Uji Coba
Desain uji coba yang dilakukan peneliti dengan menguji produk untuk
mengetahui kelayakan atau validitas produk yang terdiri dari 3 ahli penilai
atau ahli: 1 ahli media, 1 ahli materi dan 1 pengguna. Tahap ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan produk berdasarkan media dan materi yang
sesuai dengan tujuan dan kriteria pembelajaran yang siap digunakan.
1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba terdiri atas penilai ahli media, penilai ahli materi,
pengguna atau guru dan responden.

1) Penilai ahli media yaitu dilakukan oleh Dr. Andi Suhardi, S.T., M.Pd.
(dosen Tadris IPA UIN KHAS Jember), merupakan dosen yang ahli
dan paham terkait pengembangan media pembelajaran Program studi
PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri KH. Achmad Shiddiq Jember. Dengan riwayat pendidikan S1
di Universitas Muslim Indonesia mengambil jurisan tekhnik Kimia, S2
di Universitas Negeri Malang mengambil jurusan Pendidikan Kimia
dan S3 dengan jurusan Tekhnologi Pembelajaran. Dan jabatan
fungsional beliau saat ini yaitu sebagai lektor.

2) Penilai ahli materi yaitu dilakukan oleh Muhammad Suwignyo



3)

4)
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Prayogo, M.Pd. (dosen Tadris IPA Universitas Islam Negeri K.H.
Achmad Shiddiq Jember), merupakan dosen yang ahli dan paham
terkait materi Tematik khususnya pada pelajaran IPA tentang
pernapasan pada hewan dalam menumbuhkan minat baca siswa
program studi PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri KH. Achmad Shiddiq Jember. Dengan
riwayat pendidikan perguruan tinggi D-11 di Universitas Islam Negeri
Malang dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, S1 di UIN Maulana Malik lbrahim Malang dengan
mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam, S1 di Universitas Islam
Malang (UNISMA) dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, S2 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan mengambil jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan
sekarang di tahun 2022 masih proses studi di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan mengambil jurusan MPI.

Pengguna yang dimaksud yaitu Ishaq Kholilul Rohman, M.Pd. selaku
guru kelas V MIN 6 Jember. Dalam hal ini guru kelas berperan untuk
memberikan penilaian terkait kesesuaian media poster berbasis
pictorial riddle yang dikembangkan dalam meningkatkan minat baca
siswa.

Responden yang dimaksud yaitu siswa kelas V MIN 6 Jember dengan
jumlah 17 siswa. Jumlah siswa tersebut berperan untuk memberikan

penilaian sebagai respons siswa terkait media poster berbasis pictorial
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riddle yang dikembangkan.

2. Jenis Data

Jenis data yang dikembangkan peneliti terdiri dari data kualitatif
dan data kuantitatif.

1) Data kualitatif diperoleh ketika peneliti mengumpulkan data untuk
kebutuhan analisis kinerja dan kebutuhan, serta perancangan pada
tahapan analisis yaitu dengan mewawancarai guru kelas V MIN 6
Jember.

2) Data kuantitatif diperoleh dari uji coba oleh ahli produk atau media,
materi pengguna dan responden pengguna yang merupakan siswa kelas
V MIN 6 Jember.

Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
penggunaan instrumen penelitian berupa angket untuk penilai dan respons
siswa. Angket penilaian terdiri atas dua jenis yaitu angket untuk produk
dan responden. Angket produk ditujukan kepada penilai ahli media, materi
dan pengguna yaitu guru. Angket untuk responden berupa angket yang
ditujukan kepada siswa kelas V MIN 6 Jember.

Pengukuran dalam instrumen validitas menggunakan skala Likert
yang biasanya digunakan untuk keperluan analisis kuantitatif dengan

pemberian skor pada jawaban.®

2014).

% prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta,
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Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Nilai (Skor)
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

4. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yaitu meliputi kegiatan observasi,
wawancara dan angket:

1) Observasi yang dilakukan yaitu observasi tidak terstruktur, artinya
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis.

2) Penyusunan angket dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar
yang dialami dan dilanjutkan pada penyusunan angket untuk hasil
produk atau penelitian terkait kelayakan produk.

Teknik analisis data untuk data kualitatif dilakukan secara
deskriptif dengan menganalisis proses penelitian berdasarkan hasil
wawancara pada tahap analisis Kinerja dan kebutuhan serta analisis dalam
mengembangkan produk yaitu berupa media poster berbasis pictorial
riddle. Untuk teknik analisis data kuantitatif yang berupa hasil penilaian
yang digunakan yaitu statistik deskriptif, berdasarkan hasil penilaian dari
ahli (media, materi dan guru). Analisis data untuk data kuantitatif
bertujuan mengukur validitas produk berdasarkan angket yang dituju. Data
tersebut dianalisis untuk menilai produk berdasarkan penilaian ahli
(penilai media, materi dan guru) dengan mencari nilai validitas. Teknik

perhitungan persentase yang diadaptasi oleh Akbar dengan rumus sebagai
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berikut®*

T
V—ah= —= x 100%
Tsh

Keterangan:
V-ah : Validasi ahli
Tse : Total skor empirik yang didapatkan dari penilaian ahli

Tsh : Total skor yang diharapkan

Tabel 3.2
Kriteria uji validitas media poster berbasis pictorial riddle

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

85,00% - 100,00% Sangat valid, dapat digunakan tanpa Perbaikan
atau dengan perbaikan sedikit

65,00% - 84,00% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu
perbaikan sedang

45,00% - 64,00% Kurang valid, perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan

25,00% - 44,00% Tidak valid, tidak bisa digunakan

00,00% - 24,00% Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan

Adapun analisis data hasil respon siswa bertujuan untuk
mengetahui perkembangan minat baca siswa setelah menggunakan media
pembelajaran. Teknik perhitungan persentase yang diadaptasi oleh akbar

dengan rumus sebagai berikut?

T
V_au= — x100%
Tsh

*! Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017), 82.
°2 Akbar, 83,
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Keterangan:

V-au : Validasi presentase audience

Tse : Total skor empirik yang didapatkan dari respon siswa

Tsh : Total skor yang diharapkan

Terdapat kriteria hasil respon siswa terhadap media pembelajaran dengan

pendekatan CTL dapat dilihat pada tabel di bawah ini yang diadaptasi dari

akbar.*
Tabel 3.3
Kriteria Hasil Respon Siswa

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

81% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
atau dengan perbaikan sedikit

61% - 80% Valid atau dapat digunakan namun perlu revisi
sedang

41% - 60% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

21% - 40% Tidak valid, tidak dipergunakan

0% - 20% Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan

%3 Akbar, 42.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari
penelitian pengembangan media pembelajaran yaitu pengembangan media
pembelajaran poster berbasis pictorial riddle untuk peserta didik kelas V di MIN
06 Jember. Dalam pembahasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui validitas dan kemenarikan siswa terhadap pengembangan media
pembelajaran poster berbasis pictorial riddle untuk menumbuhkan minat baca
siswa pada materi pernapasan pada hewan untuk peserta didik kelas V di MIN 06

Jember. Hasil penelitian dan pembahasan tersebut adalah sebagai berikut.

A. Penyajian Data Uji Coba
Proses pengembangan media pembelajaran poster berbasis pictorial
riddle materi pernapasan pada hewan kelas V dikembangkan dengan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and
Evaluation). Proses tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap Analisis (analysis)

Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam proses
pengembangan. Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui masalah-
masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran tematik khususnya
pada pelajaran IPA materi pernapasan pada hewan di kelas V yang
kemudian dikaji dan dicari pemecahan solusinya. Pada tahap analisis

dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Hal ini dilakukan untuk

60
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memperoleh informasi tentang apa yang akan dikembangkan dan yang
akan menjadi acuan dalam proses pengembangan poster. Proses analisis
yang dilakukan terdiri dari analisis kinerja dan analisis kebutuhan.
a) Analisis Kinerja
Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
ada di sekolah dan berkaitan dengan materi pelajaran, dalam hal ini
berkenaan dengan minat baca siswa pembelajaran tematik kelas V
materi pernapasan pada hewan. Hasil dari analisis kinerja ini diperoleh
bahwa siswa cenderung kurang adanya minat dan perhatian saat proses
pembelajaran terutama minat baca. Siswa mengharapkan pembelajaran
yang disajikan sebaik mungkin dan menarik agar pembelajaran lebih
menyenangkan. Adapun sumber belajar yang digunakan siswa ialah
hanya buku paket yang jumlahnya minim. Selain dari buku paket tidak
ada lagi sumber belajar yang digunakan siswa. Selain sumber belajar
buku yang minim tersedia, fasilitas media yang disediakan di sekolah
juga masih minim. Contohnya, hanya ada satu proyektor sehingga para
siswa dari setiap kelas terbatas memakainya dan masih belum adanya
media pembelajaran khusus dan menarik yang menunjang minat baca
siswa. Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut guru sangat kesulitan
dalam proses belajar mengajar, apalagi dalam menjelaskan materi IPA
yang berhubungan dengan pernapasan yang mengharuskan siswa
mengeksplor lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil wawancara guru

kelas V di MIN 06 Jember, guru sangat kesulitan dikarenakan sumber
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belajar atau fasilitas yang minim, faktor keluarga dan lingkungan yang
kurang mendukung, waktu pembelajaran yang kurang lama dan
memang karena siswa kelas V yang saya teliti yang berjumlah 17 siswa
ini merupakan siswa saringan (kemampuan dibawah rata — rata)
sehingga perlu kemampuan lebih untuk menguasai siswa di kelas
tersebut. Oleh karena itu, kurangnya sumber belajar, waktu dan fasilitas
dari sekolah yang sangat minim sehingga dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat menarik minat baca dan perhatian siswa saat
proses pembelajaran.

Hal tersebut didukung dengan dokumentasi wawancara dengan
guru kelas V MIN 06 Jember:

Gambar 4.1

Wawancara guru kelas VB MIN 06 Jember

b) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui sumber belajar

yang cocok dan dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran terutama
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dalam menumbuhkan minat baca siswa. Dari hasil observasi siswa dan
wawancara kepada guru kelas diperoleh bahwa rata — rata 80% siswa
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan merasa bosan
dengan sumber belajar yang digunakan dan 100% siswa sangat
menyukai sumber belajar yang bergambar.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut peneliti memilih untuk
mengembangkan poster berbasis pictorial riddle karena merupakan
sumber belajar cetak yang berwarna, bergambar dan interaktif disertai
dengan materi yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan
pembelajaran. Pemilihan sumber belajar ini, juga disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan situasi kondisi sekolah, karena di sekolah minim
akan adanya media pembelajaran dan fasilitas, sehingga dengan
mengembangkan poster berbasis pictorial riddle ini dapat memenuhi
kebutuhan siswa tanpa harus memerlukan fasilitas yang lebih dari
sekolah. Penggunaan poster berbasis pictorial riddle ini juga dapat
memberikan variasi dalam pembelajaran karena dapat melibatkan siswa
sehingga informasi yang diberikan lebih tersampaikan dibandingkan
dengan sumber belajar yang digunakan sebelumnya.

2. Perancangan (design)
Penelitian dan pengembangan poster pada materi pernapasan pada
hewan kelas V dirancang dengan gambar cetak dua dimensi yang
disertakan penyampaian materi dalam setiap gambarnya. Dalam tahap

desain, peneliti merancang media sesuai dengan indikator yang sudah
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dirumuskan dalam tahap analisis. Peneliti juga menggunakan software
berupa affinity designer dalam proses desain posternya.

Peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian dan
pengembangan (R&D), maka dalam tahap desain, peneliti merancang
instrumen validitas untuk penilai ahli media, materi, guru kelas VB MIN 6
Jember dan instrumen respons untuk siswa. Kisi-Kisi untuk instrumen

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Kisi — Kisi Instrumen Media
No Komponen Instrumen Jumlah
1. | Identitas penelti 1
2. | ldentitas penilai 1
3. | Skala penilaian 4
4. | Petunjuk pengisian angket 4
5. | Tabel komponen penilaian 15
6. | Komentar (saran dan perbaikan) 1
Tabel 4.2
Kisi — Kisi Instrumen Materi
No Komponen Instrumen Jumlah
1. | ldentitas penelti 1
2. | ldentitas penilai 1
3. | Skala penilaian 4
4. | Petunjuk pengisian angket 4
5. | Tabel komponen penilaian 10
6. | Komentar (saran dan perbaikan) 1
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Tabel 4.3
Kisi — Kisi Instrumen Guru Kelas

No Komponen Instrumen Jumlah
1. | ldentitas penelti 1
2. | Identitas penilai 1
3. | Skala penilaian 4
4. | Petunjuk pengisian angket 4
5. | Tabel komponen penilaian 20
6. | Komentar (saran dan perbaikan) 1

Tabel 4.4

Kisi — Kisi Instrumen Respons Siswa

No Komponen Instrumen Jumlah
1. | Identitas penelti 1
2. | ldentitas penilai 1
3. | Skala penilaian 4
4. | Petunjuk pengisian angket 4
5. | Tabel komponen penilaian 12

Tahapan desain atau perancangan juga dilakukan dengan adanya
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP bertujuan sebagai
perangkat dalam melaksanakan pembelajaran yang sekaligus pelaksanaan
penelitian dalam kelas. Pelaksanaan penelitian dalam kelas bertujuan
untuk mengetahui perkembangan dan sistem pembelajaran yang

diterapkan siswa dalam kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
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dua tahap, yaitu pertama dengan mengajar dalam kelas dan kedua dengan
penyebaran angket.
. Pengembangan (depelovment)

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, peneliti
mengembangkan produk, dan dilanjut memvalidasi kepada ahli materi dan
media.

a. Pembuatan Poster

Poster yang sudah dirancang oleh peneliti pada tahap
sebelumnya dalam bentuk cetak setelah itu dilanjutkan untuk
dikembangkan menjadi produk awal. Hasil dari poster yang didesain
dengan aplikasi affinity designer. Sedangkan untuk isi materi di
dapatkan dari buku tematik siswa dan guru dan sumber lainnya yang
relevan. Berikut adalah hasil produk awal dari media poster yang

berbasis pictorial riddle:

1) Cover

Cover depan poster berisi tema materi, nama penulis,
gambar yang relevan, petunjuk penggunaan, dan tujuan
pembelajaran. Hasil rancangan cover depan dapat dilihat di

gambar berikut:
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Gambar 4.2

Cover poster

Tapoan Pembetajaran

2) Materi pernapasan pada hewan
Materi berisi tentang pengertian, dan ciri-ciri serta
pembagian dari organ-organ pernapasan pada hewan. Hasil
rancangan cover depan dan belakang dapat dilihat di gambar
berikut :

Gambar 4.3

Pernapasan pada hewan reptile
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Gambar 4.4

Pernapasan pada hewan mamalia

Gambar 4.5

Pernapasan pada hewan katak

HAI KENALIN.,

axu FROGKKY

51 KATAK

Organ apa yang digunakan =~

Frogkky untuk bernafas ?
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Gambar 4.6

Pernapasan pada hewan ikan

Organ apa yang digunaka

Fisly ntuk bernafas ?
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Gambar 4.7

Pernapasan pada hewan burung
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Gambar 4.8

Pernapasan pada hewan serangga

Organ apa yang digunakan =

Benfy untuk bernafas 7

COO

Gambar 4.9

Pernapasan pada hewan cacing




Gambar 4.10

Buku Petunjuk Penggunaan Media Poster

MEDIA POSTER

PICTORIAL RIDDLE
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71



72

Petunjuk Pengygunaan Foster
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Validasi Kelayakan Produk

Dalam bagian ini diuraikan dan dijelaskan penyajian data uji
coba yaitu analisis data untuk mengetahui validitas media atau produk
poster. Validitas media merupakan bagian yang menyajikan penilaian

dari penilai, diantaranya penilai ahli media, ahli materi, pengguna atau

guru kelas.
1. Penilaian Ahli Media
Penilaian media pembelajaran poster terhadap ahli media
bertujuan untuk mengetahui validitas media berdasarkan desain
media, dari segi ukuran, desain sampul serta desain isi pada poster.

Penilai ahli media dilakukan oleh Dr. Andi Suhardi, S.T., M.Pd.
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(dosen Tadris IPA UIN KHAS Jember). Berikut hasil penilaian dari

penilai ahli media.

Tabel 4.5

Penilaian Ahli Media

No | Aspek | Indikator | Penilaian | Skor | Persentase | Keterangan
yang Validator | per | kelayakan | per aspek
Dinilai aspek | per aspek

1. | Ukuran 1 4 8 100% Sangat
Poster 2 4 Layak

2. Desain 1 3 23 95,83% Sangat
Sampul 2 4 Layak
(Cover) 3 4

4 4
5 4
6 4

3. | Desain 1 4 27 96,42% Sangat
Isi 2 4 Layak
Poster 3 3

4 4
5 4
6 4
7 4
Jumlah 58 58 96,66% Sangat
Layak
Keterangan Akhir Sangat
Valid
Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang

2. Penilaian Ahli Materi

menunjukkan nilai validitas poster berdasarkan media.

Penilaian media pembelajaran poster terhadap ahli materi

bertujuan untuk mengetahui validitas materi berdasarkan sub materi

pencemaran lingkungan, dari segi penyampaian materi dan nilai




karakter yang dimunculkan serta bahasa. Penilai ahli

dilakukan oleh Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.
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materi

(dosen

Tadris IPA Universitas Islam Negeri K.H. Achmad Shiddigq Jember).

Berikut hasil penilaian dari penilai ahli materi.

Tabel 4.6

Penilaian Ahli Materi

No Aspek Indikator | Penilaian | Skor | Persentase | Keterangan
yang Validator | per | kelayakan | per aspek
Dinilai aspek | per aspek

1. | Komponen 1 4 16 100% Sangat
Bahasa 2 4 Layak

3 4
4 4
2. | Komponen 1 4 24 100% Sangat
Materi 2 4 Layak
3 4
4 4
5 4
6 4
Jumlah 40 40 100% Sangat
Layak
Keterangan Akhir Sangat
Valid

3. Penilaian Guru

Penilaian media pembelajaran poster terhadap guru kelas

bertujuan untuk mengetahui

tingkat kesesuaian poster

yang

dikembangkan dalam penerapan pembelajaran tematik materi

pernapasan pada hewan dengan perkembangan pembelajaran yang

diterapkan di sekolah. Penilaian dari guru kelas dilakukan oleh Ishag
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Kholilul Rohman, M.Pd. (guru kelas VB MIN 06 Jember). Berikut

hasil penilaian dari guru IPA

Tabel 4.7

Penilaian Guru Kelas

No | Aspekyang | Indikator | Penilaian | Skor | Persentase | Keterangan
Dinilai Validator | per | kelayakan | per aspek
aspek | per aspek
1. Komponen 1 4 38 95% Sangat
Materi 2 4 Layak
Pembelajaran 3 4
4 4
5 4
6 3
[ 4
8 4
9 3
10 4
2. Desain 1 3 35 87,5% Sangat
Media 2 4 Layak
3 4
4 3
5 4
6 3
7 4
8 4
9 3
10 3
Jumlah 73 73 91,25% Sangat
Layak
Keterangan Akhir Sangat
Valid

Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang

menunjukkan nilai validitas poster berdasarkan penilaian dari guru

kelas.
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Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan dari tahap
pengembangan. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk menguji
pertumbuhan minat baca siswa kelas V MIN 6 Jember setelah
menggunakan media pembelajaran poster berbasis pictorial riddle.
Media yang telah dirancang dan dikembangkan kemudian di
implementasiakan atau diterapkan kepada siswa setelah di revisi
sesuai dengan pendapat dari validator hingga mencapai kelayakan.
Setelah proses validasi, poster diuji cobakan kepada siswa kelas V
MIN 6 Jember.

Gambar 4.11

Proses Pembelajaran
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Setelah diuji cobakan siswa diminta mengisi angket yang

bertujuan untuk mengetahui validitas respons siswa dan
pertumbuhan minat baca siswa setelah menggunakan media poster
dalam penerapan pembelajaran Tematik pada materi pernapasan
pada hewan. Pengisian angket dilakukan oleh siswa kelas VV dengan

17 siswa. Berikut hasil respons siswa kelas V.



Tabel 4.8

Hasil Respons Siswa

78

No Respons Aspek yang Dinilai Keselu

1 4156 |7 9|10 | 11 | 12 | ruhan
1. Ahmad 4 4141414134 3 3 3 44

Ardiansyah
2. Ahmad Faroby [3|4|3|4|4|4|4|4|2| 3 | 3 | 3 41
3. Ahmad Muzammil |3 (4|42 |3|4|3|4|3]| 4 4 4 42
4. Alya Puspitawati |3 |4 (3 (43|43 |4|3| 4| 4| 3 42
5. Fina Nafisa 3143443434 3 2 3 41
6. HarunDermawan |3 (4 (3|4 |(3|4(4 (34| 3 3 4 42
7. Kholifatus 413(3|/4/3[3|3[3(4] 4 3 3 40
Sa’diyah
8. Maulidia 4 3 3/4|3|4(3]| 4 3 43
9. Moch. Hoirul 4133|134 3 3 4 41
Anam

10. Muh. Aditya 4144141441433 3 4 4 45
11. Muh. Hadafi 3/14|14|2(3|3|4(3|2] 3 4 3 38
12. | Muh. LutfiFebrian |4 {4 |3 |2 (3|2 4|34 3 4 3 39
13. Nazma Nurlela 4143|314 (4|13(4(4)| 4 3 4 44
14. Sabrina Nur 1. 413(4|1413|3|24(4] 3 4 2 40
15. Saiful 213|413 |4|4(4|13|4| 4 3 4 42
16. Siti Soleha 2141414143434 3 4 2 41
17. | WafigNur Azizah |3 4|3 |4 |4|3|4(3|4| 4 3 3 42
Jumlah Keseluruhan 707

Prosentase Akhir 86,64%

Keterangan Akhir Sangat

Valid
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui hasil respons siswa
terhadap media pembelajaran poster diperoleh persentase rata-rata
86.64% dengan kategori sangat valid. Hasil persentase akhir
merupakan hasil keseluruhan yang menunjukkan nilai validitas dan
kemenarikan poster berdasarkan respons siswa (17 siswa).

5. Evaluasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Evaluasi formatif.
Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap
tahapan ADDIE yang digunakan untuk penyempurnaan. Pada tahap
evaluasi formatif dilakukan dengan cara memperbaiki/ merevisi
media pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Revisi
berdasarkan saran perbaikan dari dosen ahli materi dan ahli media.
Penilaian formatif ini juga bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai kemenarikan media pembelajaran yang telah diterapkan
agar dapat memperbaiki dan memodifikasi pembelajaran supaya
lebih efektif.

B. Analisis Data
Dalam bagian ini, hasil penilaian dari penilai dianalisis untuk
mengetahui tingkat validitas media. Berikut hasil data yang diperoleh
peneliti.
1. Analisis Data Dari Penilaian Ahli Media
Data yang diperoleh peneliti dari penilai ahli media telah

dianalisis dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut.
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Gambar 4.12

Analisis Data Penilaian Ahli Media
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Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan
diagram dari penilaian ahli media bahwa nilai kelayakan media senilai
96,66%, yang artinya power point berdasarkan media dikategorikan
sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau ukuran poster memperoleh
nilai 100% dengan kategori sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau
sampul (cover) memperoleh nilai 95,83% sangat valid. Untuk validitas
tiap aspek atau komponen desain isi poster memperoleh nilai 96,42%
dengan kategori sangat valid.

Analisis Data Dari Penilaian Ahli Materi
Data yang diperoleh peneliti dari penilai ahli materi telah

dianalisis dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut.
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Gambar 4.13

Analisis Data Penilaian Ahli Materi
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Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan
diagram dari penilaian ahli materi bahwa nilai kelayakan pengguna
senilai 100%, yang artinya media poster berdasarkan ahli materi
dikategorikan sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau komponen
materi memperoleh nilai 100% dengan kategori sangat valid. Untuk
validitas tiap aspek atau komponen bahasa memperoleh nilai 100%
dengan kategori sangat valid
Analisis Data Dari Penilaian Guru Kelas

Data yang diperoleh peneliti dari penilai Guru Kelas telah

dianalisis dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut.
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Gambar 4.14

Analisis Data Penilaian Guru Kelas
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Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan
diagram dari penilaian pengguna, bahwa nilai kelayakan pengguna
senilai  91,25%, vyang artinya poster berdasarkan pengguna
dikategorikan sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau komponen
materi pembelajaran memperoleh nilai 95% dengan kategori sangat
valid. Untuk validitas tiap aspek atau desain media memperoleh nilai
87,5% dengan kategori sangat valid
Analisis Data Dari Respons Siswa

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dari
respons siswa (17 siswa) bahwa nilai kelayakan respons siswa senilai
86,64%, yang artinya poster berdasarkan respons siswa dikategorikan
sangat valid. Nilai karakter yang berkembang yakni nilai tanggung

jawab dan peduli terhadap kondisi lingkungan. Hal tersebut dibuktikan
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dengan respons siswa pada setiap pertanyaan yang diajukan pada setiap

butirnya.
Gambar 4.15
Analisis Data Respons Siswa
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C. Revisi Produk

Media pembelajaran poster yang berbasis pictorial riddle ini
memiliki tampilan yang sangat menarik dengan menggunakan gambar cetak
dua dimensi. Adapun kertas yang digunakan yaitu menggunakan Kkertas
glossy yang berkualitas berukuran A3 dengan panjang 42 cm dan lebar 29,7
cm sehingga memudahkan siswa untuk menggunakan poster ini sebagai
sumber belajar mereka. Didalamnya terdapat materi yang berupa teka — teki
yang mendorong siswa untuk berfikir dan memotivasi minat baca, gambar
yang ditampilkan jelas, bahasa yang digunakan mudah dimengerti,
penulisan nama pada setiap hewan juga dapat menarik perhatian siswa dan

dengan isi poster yang dipenuhi gambar dan berwarna siswa juga tidak
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merasa bosan dalam belajar. Berdasarkan hasil analisis di atas bahwa media
poster berbasis pictorial riddle dikategorikan sebagai media yang sangat
layak atau sangat valid untuk dikembangkan, namun terdapat beberapa
revisi kecil yang dilakukan oleh peneliti sebagai bentuk saran dari para ahli.
Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap desain produk yang
dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli materi dan
ahli media. Saran dari penilai ahli media bertujuan untuk memperbaiki
tampilan dalam poster untuk lebih efisien dan menarik.

Tabel 4.9
Revisi media pembelajaran poster
Tabel Revisi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

- Benahi
kata
bernafas
menjadi

Berkenalan dan bernapas.
‘s il i - benahi kata
insan
menjadi
insang.
- posternya
dibuat lebih
interaktif
o (bisa dibuat

N — - fr A buka tutup
wu FROGKKY I s eaTax eed S atau

b : ; J ditempel)

agar lebih
menarik.

Berkenalan dan
Mengetahui Cara Hewan
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- meberikan
nama yang
mudah
diucapkan
oleh siswa.
- posternya
dibuat lebih
interaktif
(bisa dibuat
buka tutup
atau
ditempel)
agar lebih
menarik.

- Benahi
kata
menyusi
menjadi
menyusui.

- disebutkan
termasuk
hewan jenis
apa
(herbivora,
karnivora,
omnivora).
- nama kata
“Aku hewan




86

mamalia”
bisa ditutupi
kata-kata
TAHUKAH
KAMU..?
kemudian
jika diintip
(dibuka)
akan muncul
keterangan
Aku
Termasuk
hewan
mamalia.

- Benahi
kata
bernafas
menjadi
bernapas.

- benahi kata
diatara
menjadi
diantara.

- posternya
dibuat lebih
interaktif
(bisa dibuat
buka tutup
atau
ditempel)
agar lebih
menarik.

- benahi kata
pembulu
menjadi
pembuluh.

- benahi kata
okesigen
menjadi
oksigen.

- posternya
dibuat lebih
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interaktif
(bisa dibuat
buka tutup
atau
ditempel)
agar lebih
menarik.

- benahi kata
bernafas
menjadi
bernapas.

- posternya
dibuat lebih
interaktif
(bisa dibuat
buka tutup
atau
ditempel)
agar lebih
menarik.

-benahi kata
bernafas
menjadi
bernapas.

- posternya
dibuat lebih
interaktif
(bisa dibuat
buka tutup
atau
ditempel)
agar lebih
menarik.
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan hasil kajian terhadap produk pengembangan media
pembelajaran poster berbasis pictorial riddle untuk siswa kelas V MIN 06 Jember
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan pada Bab 1 yaitu; 1)
Menghasilkan produk yang berupa media pembelajaran Poster berbasis Pictorial
Riddle untuk menumbuhkan minat baca siswa pada mata pelajaran IPA materi
pernapasan pada hewan di kelas V MIN 6 Jember, 2) Mengetahui kelayakan
pengembangan media pembelajaran Poster berbasis Pictorial Riddle untuk
menumbuhkan minat baca siswa pada mata pelajaran IPA materi pernapasan pada
hewan di kelas V MIN 6 Jember, 3) Mengetahui minat baca peserta didik pada
mata pelajaran IPA di kelas V MIN 6 Jember setelah menggunakan media

pembelajaran Poster berbasis Pictorial Riddle.

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Kajian Produk Akhir
a. Aspek Materi
1) Rumusan Tujuan Pembelajaran

Media pembelajaran pada mata pelajaran IPA dalam
pengembangan ini adalah “Poster Berbasis Pictorial Riddle”
dengan sasaran pengguna siswa kelas V MIN 06 Jember.
Pengembangan media pembelajaran ini dirumuskan berdasarkan

karakteristik kurikulum yang sedang digunakan di sekolah tersebut.

89
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Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Kemudian
mengkaji Kl dan KD untuk merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran yaitu siswa mampu menemukan informasi tentang
organ-organ pernapasan pada hewan dan mampu membuat bagan
cara kerja organ pernapasan pada hewan.
2) Isi Materi Pembelajaran

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, kemudian
peneliti menyusun materi-materi yang perlu dikembangkan di
dalam poster. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi pernapasan pada hewan. Adapun isi materi dari media
pembelajaran poster diambil dari buku pedoman tematik siswa dan
dikembangkan dengan berbagai sumber rujukan yang relevan. Di
dalam media poster tersebut disajikan teka-teki untuk
menumbuhkan minat baca siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.

b. Aspek Desain
1) llustrasi Gambar

Dalam pemilihan ilustrasi gambar juga sangat perlu
diperhatikan karena mengingat bahwa media pembelajaran poster
ini akan digunakan untuk siswa MI. llustrasi gambar di desain
menggunakan aplikasi editing Affinity Designer, yang didalamnya

tidak terlalu banyak ilustrasi karena dapat mengaburkan isi pesan
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yang ingin disampaikan. Gambar yang disampaikan di desain

mencolok dan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang

dipelajari.

2) Desain Teks

a)

b)

Ukuran poster

Adapun dalam memilih ukuran poster juga dibuat
sesuai ukuran standar ISO vyaitu dengan ukuran kertas A3
(42cm x 29,7cm). Bahan cetak poster ini menggunakan kertas
glossy yang berkualitas, karena kertas ini memberikan hasil
cetak yang bagus dan jelas yaitu lebih mengkilap dan berkelas.
Kertas ini juga cocok digunakan pada percetakan foto
beresolusi tinggi. Media pembelajaran poster ini juga di
laminating agar lebih awet dan tahan lama.
Font dan tipe ukuran

Dalam mendesain teks pengembang memperhatikan
dari segi kemenarikan dan kejelasan. Media pembelajaran
poster ini di desain menggunakan font junegull dan tahoma di
setiap lembaran poster nya. Font junegull digunakan untuk
dialog karena bentuk font nya yang menyenangkan dan jelas,
sehingga dapat menarik dibaca oleh siswa. Adapun font tahoma
merupakan font yang berkesan tegas dan formal, digunakan
untuk deskripsi dan kuis teka-teki. Tahoma reguler digunakan

untuk menulis deskripsi dan tahoma bold digunakan untuk



92

memperjelas beberapa kata kunci pada deskripsi. Untuk ukuran

font yang digunakan yaitu mulai dari 12 sampai 53.

c) Warna pada poster
Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi
harus digunakan hati-hati untuk memperoleh dampak yang
baik. Warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau
penekanan, atau untuk membangun keterpaduan. Disini penulis
menggunakan warna putih untuk cover poster dan konsisten
memakai warna biru di bagian lembar materi pada poster
karena sesuai dengan karakteristik poster yaitu warna dan
gambar harus kontras dengan warna dasar serta tidak
menggunakan banyak ilustrasi warna yang bisa mengaburkan
isi pesan.
2. Kelayakan Produk

Hasil analisis validasi ahli media memperoleh persentase rata-rata
sebesar 96,66% dengan kategori sangat valid, ahli materi sebesar 100%
dengan kategori sangat valid dan validasi oleh guru kelas sebesar 91,25%
dengan kategori sangat valid. Dari hasil uji validitas tersebut maka poster
berbasis pictorial riddle di MIN 06 Jember kelas V dinyatakan sangat
valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran hal ini sesuai
dengan pendapat Mulia Atirah dalam Dewi menyatakan bahwa produk
yang sudah valid maka, produk tersebut telah memiliki kualitas yang baik

dan keseluruhan komponen yang terkandung di dalamnya layak untuk



93

digunakan dalam proses pembelajaran.®® Dari Van Den Akker dalam
Haviz juga menyatakan bahwa produk yang sudah dinyatakan valid jika
dikembangkan dengan teori yang memadai dan semua komponen produk
pembelajaran, anatara satu dengan yang lainnya berhubungan secara
konsisten.>
3. Perkembangan Minat Baca

Hasil uji coba melalui uji respon siswa dihasilkan skor persentase
86,64% yang dilakukan terhadap 17 siswa dengan hasil skor tersebut
masuk dalam kategori sangat valid dan dilanjutkan dengan menurut siswa,
poster berbasis pictorial riddle di MIN 06 Jember kelas V memiliki
tampilan yang sangat menarik dengan menggunakan gambar cetak dua
dimensi, memberikan teka — teki yang mendorong siswa untuk berfikir dan
memotivasi minat baca, gambar yang ditampilkan jelas, bahasa yang
digunakan mudah dimengerti, penulisan nama pada setiap hewan dapat
menarik perhatian siswa, siswa tidak merasa bosan karena isi poster yang
dipenuhi gambar dan berwarna serta poster ini dicetak menggunakan
kertas glossy yang berkualitas sehingga memudahkan siswa untuk
menggunakan poster ini sebagai sumber belajar mereka sehingga dapat

menumbuhkan minat baca siswa.

> Dewi Hariyanti, “Pengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis Potensi Lokal
Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Sumberjati Sebagai Sumber Belajar Materi Plantae Untuk Siswa
Kelas X IPA MA Miftahul Ulum Suren Jember” (Skripsi, Uin KH Achmad Siddiq Jember, 2022),
112

** M.Haviz, “Research and Depelovment: Jurnal Penelitian di Bidang Kependidikan yang
Inovatif, Produktif dan Bermakna 16” no. 1 (2013) 34
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B. Saran-Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk media pembelajaran adalah sebagai berikut:

c. Untuk Siswa, diharapkan untuk menyiapkan alat tulis terlebih
dahulu sebelum melihat media pembelajaran poster agar
memudahkan mencatat poin-poin penting yang disampaikan.

d. Untuk Guru, diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran
poster yang telah dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta
didik.

e. Untuk peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
dilakukannya penelitian lanjutan.

2. Saran Diseminasi Produk
Produk pengembangan media poster ini dapat disebar luaskan
dan digunakan pada siswa kelas V di semua SD/MI. Namun dalam
penggunaan produk harus tetap memperhatikan karakteristik siswa.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun saran pengembangan lebih lanjut adalah sebagai
berikut:
a. Produk pengembangan poster ini hanya sebatas pada materi IPA

khususnya pada materi pernapasan pada hewan, oleh karena itu
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perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan materi IPA
lainnya maupun pada mata pelajaran lainnya.

Media pembelajaran poster ini dikembangkan berdasarkan model
ADDIE dan dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku,
maka dari itu dalam pengembangan lebih lanjut dapat digunakan
model penelitian dan pengembangan yang berbeda serta

menyesuaikan pada kurikulum yang sedang berlaku.
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Keastian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Husni Ekayanti

NIM : T20184025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan scbenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pemnah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur —unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undang yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan
dari siapapun.

Jember, 15 Desember 2022
Saya yang menyatakan

TEMPEL
8AKX 155169178

Husni fi.l‘cznyanli
NIM: T20184025
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian dan Pengembangan

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JUDUL RUMUSAN TUJUAN SUMBER METODE PENELITIAN | ALUR PENELITIAN
MASALAH PENELITIAN DATA
Pengembangan Media Bagaimana 1. Menghasilkan . Observasi 1. Jenis Penelitian 1. Pengembangan
Pembelajaran Poster pengembangan produk yang sekolah dan Research and poster tahap analisis
Berbasis Pictorial media berupa media kelas serta Development (R&D), a. Analisis kinerja
Riddle Untuk pembelajaran pembelajaran wawancara model pengembangan b. Analisis
Menumbuhkan Minat Poster Poster berbasis kepada kepala ADDIE ( Analisis, kebutuhan
Baca Siswa Kelas VB berbasis Pictorial Riddle sekolah, guru Design, Development, 2. Tahap perancangan
MIN 06 Jember Pictorial untuk kelas dan Implementation, (design)
Riddle untuk menumbuhkan siswa kelas Evalusi) a. Penyusunan
menumbuhkan minat baca VB MIN 06 |2. UjiCoba materi
minat baca siswa pada mata Jember. pengembangan pembelajaran
peserta didik pelajaran IPA . Validasi Ahli: a. Desain uji coba b. Perancangan
pada mata materi Dosen Produk penelitian media
pelajaran IPA pernapasan pada Fakultas berupa media c. Rancangan
dikelasV B hewan di kelas Tarbiyah dan pembelajaran poster instrumen
MIN 6 V B MIN 6 lmu berbasis pictorial 3. Pengembangan




Jember?
Bagaimana
kelayakan
pengembangan
media Poster
berbasis
Pictorial
Riddle untuk
menumbuhkan
minat baca
peserta didik
pada mata
pelajaran IPA
dikelas V B
MIN 6
Jember?
Bagaimana
kemenarikan
pengembangan

media

Jember.
Mengetahui
kelayakan
pengembangan
media
pembelajaran
Poster berbasis
Pictorial Riddle
untuk
menumbuhkan
minat baca
siswa pada mata
pelajaran IPA
materi
pernapasan pada
hewan di kelas
V B MIN 6
Jember.
Mengetahui

kemenarikan

Keguruan
UIN KHAS
Jember
(Dosen Tadris
IPA ) sebagai
ahli media
dan ahli
materi serta
guru kelas
VB MIN 06
Jember.
Respons
Siswa yaitu
siswa kelas
VB MIN 06

Jember.

riddle.
b. Subjek uji coba

3) Dosen Fakultas
Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan
IAIN Jember
dan satu Guru
Kelas VB MIN
06 Jember
sebagai
validator ahli
media, materi,
dan pengguna.

4) Siswa sebagai

subjek uji coba

3. Jenis Data

a. Data kualitatif
Data ini diperoleh

ketika peneliti

mengumpulkan data

(Development)
a. Membuat produk
b. Uji validasi oleh
para ahli
Implementasi
(Implementation)
Melakukan uji coba
produk serta
penilaian terhadap
pengguna dan respos
siswa.
Evaluasi
Evaluasi dilakukan
pada tiap tahap
perkembangan, yaitu
revisi tiap tahap
untuk mengetahui
tingkat validitas
produk yang baik

dikembangkan dan




pembelajaran
Poster
berbasis
Pictorial
Riddle untuk
menumbuhkan
minat baca
peserta didik
pada mata
pelajaran IPA
dikelas V B
MIN 6

Jember?

media
pembelajaran
Poster berbasis
Pictorial Riddle
dalam
menumbuhkan
minat baca
siswa pada mata
pelajaran IPA
materi
pernapasan pada
hewan di kelas
V B MIN 6

Jember.

untuk kebutuhan
analisis kinerja dan
kebutuhan, serta
perancangan pada
tahapan analisis
yaitu dengan
mewawancarai guru
kelas V B MIN 6
Jember.

b. Data kuantitatif
Data ini diperoleh
dari uji coba oleh
ahli produk atau
media, materi
pengguna dan
responden pengguna
yang merupakan
siswa kelas V B
MIN 6 Jember.

4. Instrumen Pengumpulan

diterapkan dalam
pembelajaran.




Data

Teknik pengumpulan
data yaitu meliputi
kegiatan observasi,
wawancara dan angket.
Teknik perhitungan
presentase yang
diadaptasi oleh Akbar
dengan rumus sebagai
berikut :

Tse

V-ah= 7on X 100%
Keterangan:

V-ah : Validasi ahli

Tse : Total skor empirik
yang didapatkan dari
penilaian ahli

Tsh : Total skor yang
diharapkan




Lampiran 3 : Validasi Ahli Media

- SDimt
las/Semest : V/H{(Ganjil)
Pokok Bahasan - Pencemaran Lingkungan
Penyusm\ * Husni Ekayanti anti ' |
‘ Judul Penelitian . PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POSTER !
BERBASIS PICTORIAL RIDDLE A UNTUK
MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA KELAS V B DI
MIN 06 JEMBER
Nama Validator « Dr. Andi Subardi, S.T., M.Pd.
NIP 2
Instansi - Universitas Islam Negeri KH. Achmad Shiddiq Jember
A. Petunjuk ‘
|. Lembar validasi ditujukan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu .‘
tentang media pembelajaran paster berbasis pictarial riddle pada materi N

2. Dimohon Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang
i telah dibuat. "




B Tabe Peian

~ INDIKATOR

BUTIR PENILAIAN

A. UKURAN
POSTER

1. Kesesuaun ukuran modul dengan standar 150

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi poster,

B. DESAIN
SAMPUL
(COVER)

3. Penampilan unsur tata letak pada sampul
‘muka, belakang dan punggung secara harmonis
memiliki mennti irama dan kesatuan seria
konsisten,

3. Mcnampilkan pusat pandang (center point)
yang baik.

5. Warna  unsur tata  letak  hurmonis  dan
memperjelas fungsi,

6. Huruf yang digunakan menarik dan mudah

dibaca.

4 Uknran huruf judul poster lebih dominan
dan proporsional. Serta wartis judul poster
kontras dengan wirna fatar belakang.

b, Warna judul madul kontras dengan warna
latar belakang. '

7. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi

Pr—

N

8. Tustrasi Sampul Modul,

iz

Scanned by TapScanner



c.;pllal. small ;-?q'i.mn tdak berlebihan,

13 Nihimm mengungkap miko arts dan obyek V %

[ 14, Bentuk akurat dan pr—npommml sesut :ﬁn'gan
Kenyataan.

15 K_mnllf.;L;\‘dil\unnls.

Scanned by TapScanner



C. Kolom saran dan perbaikan :

[ Bagian vang salah ' Jcnls kesal:han S;rnn untuk perbaikan oy

2 ~€. 74,1? S g 3
Rl Lo e
/ﬁ\ v 77( LrGE ‘[ /"7/'

‘aﬁm«&:mfr;,? ﬁ./%"f""

Komentar secar umum -

Kestmpulan
Media pembelajaran poster ini dinyatakan®) ©
M ';' Layak di uji cobakan di lapangan tanpa ada yevist.
\’.’/ Layak di uji cobakan di lapungan dengan revisi.
3 Tidak tayak di upt cobakan di lapangan
*) - Lingkari salah satu

. Jember, . Oktober 2022
Viludutor

LS e
: Sl v, i =

/
P

‘Dr. Andi Subuand, S T, M P,
NIP

Scanned by TapScanner



Lampiran 4 : Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

POSTER BERBASIS PICTORINL RIDDIE

Satuan Pendidikan SDMI

Kelas Semester VilGanglh)

Pokok Hiluean - Pencemaran Lingkungan

Penyusun Husm Ekayanty

Judul Penelitian PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POSTER
BERBASIS PICTORIAL RIDDLI UNTUK
MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA KELAS V B DI
MIN 06 JEMBER

Nama Valator - Muhammaud Suwignyo Prayogo, M Pd

NIP 19261002 20503 | GbY

Instanst Universitas Islam Negen KH. Achmad Shiddig Jember

A. Petunjuk

1. Lembar vahdas: ditujukan untuk mengetahur pendapat dian pesibian Bapak/Tbu
tentang materi pada media pembelajaran poster berbastes prcterial viddle pada
maten pernatasan pada hewan,

2. Dimochon Bapak/1bu memberikan pembaian techadap maten pada media
pembelajaran yang telish dibuat

3. Dimohon Bapak/Ibu membenkan tanda centang (¢} pada kolom penilaian
yang sesuar dengan priliban Bapak/Ihu

4 Untuk penilaian pada kolom, skala pemlaan yang disediakan adalaly sebagai
berika

(1~ Sangat tsdak layak

2 Kurany layak
3= Lavak

4 = Sungat layak

Scanned by TapScanner



R Tostrumen Anghet Validasi

—

Aspek yang Dinilai

© KOMPONEN BAIIASA

1| Kesesuatan kompetens it dengan fndsbator - .'/_ 1
5 Resesuaan Kompetensi it dan Kompetensy
“ | Dasar I/
3 | Isi maten dengan K1 dan KD B v
4| IsEmatert sesuan dengan buku siswa v
KOMPONEN MATERI
X Maten pelajaran pada media sesun dengan |
) tuyuan pembelaran v
6 | Penyampaian maten secara mntut, V4
_7 Kelepatan st matent untuk pemahaman siswa
terkuit maten yang disamparkan. V4
—8 Maten pelajaran pada media dinrukan secara all
rnes \/
-~ Maten media pembelajaran it berkamtan dengan | |
muatert sebelumnya yang sudah dipelagan siswa l/
o Matert yang disapkan sesum dengan buku siswa d

dun buku guru

Scanned by TapScanner



€. Rolom savan dan perbaikan :

Bagian vang salah Jenis Kesaluhan Saran untuk perbaikan
k‘:{:" Dav Name \’*"v\st,\-ha‘nn {Dhl- l)l'ylmur, Navap - Nawges
| (:wnr\ :,\uh'l{‘.u 601«:\14(\“ /\waﬂ ‘j"‘"‘) LGIUM 6(45’ (=
Ao - boatannae |
‘ ( l:) ) b HMau Comie fan : dean _\ﬁdﬂ’a“ Menl’
ks [ vara? Joch Madia Lakerakhy
' \JAN'\ A V‘l‘h ) d—(vxsau\ '\A.UAAberluam.-

F’A—QAM«)\," +‘—Wj0 (
Kata kwne, Per

ten ann ) Yan
b, & (m?o. AZ.-
4\l~u&up i

Komentar secarnt umum

Kesimpulan
Media pembelajaran poster i dinyatakan®)
1 Layak di wt cobakan di lapangan tanpa acki revise,
@ Layak di )i cobakan di lapangan dengan revist
3 Tidak layak dr vy cobakan di lapangan
*) - Lingkari salah satu

Jember, 3 Oktober 2022

Valulator

Mubumimad Suwignyo Pravogo, Ml |

Scanned by TapScanner



Lampiran 5 : Validasi Guru Kelas

LEMBAR VALIDASTOLEH GURU TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

POSTER BERBASIS PICTORIAL RIDDLE

Satuan Pendidikan SDIMI

Kelas'Semester s VA (Gangil)

Pokok Bahasan : Permalasan pada Hewan

Penyusun - Husm Ekayanti

Judul Penclitian . PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POSTER
BERBASIS PICTORIAL RIDDLE UNTUK
MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA KELAS V B DI
MIN 06 JEMBER

Nama Vahidator - Ishag Kholilur Rohman, S.Pd.. M.

NIP \:,9«(09::.7006041 ooy

Instans Umiversitas Istam Negeri KH. Achmad Shiddig Jember

A. Petunjuk

| Lembar vahdast ditujukan uniuk mengetahu pendapat dan penilaan Bapak/Tbu
tentang media pembelajaran poster berbasis pic tovial rviddle pads maten
pernatasan pada hewan

Dimoton Bapak/bw memberikan pentlaian terthadip media pembelajaran yang

J

telah dibuat

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (v/) pada kolom pemtluan
vang sestt dengan pilihan Bapak/Tbu

4. Untuk penilatan pada kolom, skala pentlaian yang disediakan adalah sebaga

berikut

[~ Sangat tdak Layak
| 2~ Kuring layak
3 = Layak

4 = Sangat layak

B Scanned by TapScanner




B. Tabel Peniluian

—
No : Aspek vang dinilai

KOMPONEN MATERI PEMBET AJARAN

1 | Resesunan hompetenst mi dengan idikator
Ol i

Skala penilaian
1 2 is £l

!
|
i

“ - -
P lsr maten sesua dengan KEdan KD

3 Isematent sesuar dengan buki siswa

4 Mawn pelajaran pada media sesuan dengan twjuwan pembelajaran.

g —

5

disampathan

6. | Maten yang disampaikan mudah dipahar

-

=1 e
7 Maten peliaran pada medu dirmkan secara nne

..;‘7 | Maten vang disapkan sesun dengan buku siswa dan buku gurn

e —
9 | Penyvampaian maternt secara runtut

Kotepatan st maten untuk pemahaman siswa terkant maten yang

— _«,_l —TV BRSNS

10| Bahasa \.mg;h guhn.;kan dalam penyampaian maten sestal
dengan EYD

-

113 Giambar sesuar dengan maten

e

DESAIN MEDIA

I’I*QG) ang d—r;.mk;m- dsﬁm lnmmI;;- menatik

i =l b
12 Desan cover sesuia dengan 1se maten

SR Sl A v s ey
14| Media Poster memibiks bentok yang sedeshana sehingg mudah

untuk digunakan

T1E T Medi dapat digunakan untuk individu maupun kelompok

16 Slogannya rmgkas dan wilisannya jelas

—

T17 7 Warns dun desam gambar paciy poster imenark

15 Cuarnbar dapat mermbantu sivwa memahims mater)

4 Stews lebal bermimat untuk belagar

b Sevwa lebil pehatim dalim proses permbelajaran
o | Menggunakan babaw pada poster yang sndal dipatiann
20 Medis pembelaparan ine membernikan wipan balik terhadap

1OSPON RINWa

Scanned by TapScanner



a. Siswa merasa senang mcnggunakal_n media poster
b, Menambah keterampilan belajar bagi siswa

Scanned by TapScanner



Co Rolow savan dan perbaikan ;

Baghan yang salah Jenis kesalahan Saran untuk perbaikan

- « Qoskes /Gaubas
Wuwug baal -
- tlogan 7o)
4 bapa gace
telaly  Eeel .

b yhef Sﬁbﬂ\““," ':
}?0 2 /'t aagl sy

O\&‘/\ ) Mo_““(_) AL
fedowpok S¢Wueyy

Lol ,w{

P’ {¢f

K omentar secara mmum
Kesunpubian
Media pembelagaran poster i dinyatakan®)

1 Layak dioge cobiskon di Tapangan Lipa ada revise
@ Layak cupr cobakan i Fpangzan dengan revis
U Tidak Bayak deoog cobakan di lapaszan

*) Langkan salah satu

Jember,  Oktober 2022

Validator

Eshag /B holihe Robian, S 0d, M
e f?ZVc‘) Uzl oy 003

Scanned by TapScanner



Lampiran 6 : Sampel Respons Siswa

LEMBAR RESPON SISWA

Judu! Program  : Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis Pictorial
Riddle Untuk Menumbuhkan Mirat Baca Siswa Kelas V B di
MIN 06 Jember

Materi Pelujaran : [lmu Pengetahuan Alum

Materi Pokok  : Pemafasan pada Hewan

Sasaran Program : Siswa kelas V

NamaSiswa  : AhMAd Fabeby

Hari/ Tanggal  : Rabu, 12 Oktober 2022

Petunjuk Pengisian Lembar Respon Siswa,

Lembar respon ini dimaksudkan untuk  mengetahui  pendapat para siswa  tentang
“Pengembangan  Media Pembelajaran Poster Berbasis  Pictorial Riddle Untuk
Menumbuhkan Minat Baca™ Pendapat dari para siswa akan sangat bermanfant untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran poster ini, Untuk itu kami
mohon para siswa dapat memberikan tanda “V* di bawah kolom skor penilaian berikut sesuai
dengan pendapat masing - masing.

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidok Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju




Pernyataan

STS

TS

Poster ini membuat saya lebih perhatian dalam membaca.

Poster ini membuat saya lebih fokus dan serius ketika membaca.

Materi pada poster ini mendorong keinginan saya untuk membaca.

Poster ini menambah semangat membaca saya.

Dengan menggunakan poster ini dapat menumbuhkan minat
baca saya.

Dengan menggunakan poster ini dapat membuat waktu membaca
saya lebih lama

Poster ini membuat saya lebih gemar membaca

Jumlah buku bacaan yang saya baca lebih banyak setelah
menggunakan poster

< KK kK

Poster ini membuat saya senang mempelajari [PA

10.

Dengan menggunakan poster ini membuat belajar saya lebih
terarah dan mudah.

Dengan adanya gambar di setiap materi dapat memberikan
motivasi kepada saya untuk membaca.

12,

Dengan menggunakan poster ini dapat membuat saya untuk tidak
bosan membaca.




Lampiran 7 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah/Madrasah : MIN 6 Jember

Kelas/Semester VI

Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)

Sub Tema : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, Kkritis,
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.




. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Muatan IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Menjelaskan organ pernapasan
dan fungsinya pada hewan dan
manusia, serta cara memelihara

kesehatan organ pernapasan manusia

3.2.1 Menguraikan informasi terkait
dengan pertanyaan, apa, di mana,
kapan dan siapa

4.2 Membuat model sederhana organ

pernapasan hewan

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ

pernapasan hewan

. TUJUAN

1. Dengan membaca teks , peserta didik mampu menyebutkan informasi terkait

dengan pertanyaan apa, dimana, kapan, dan siapa.

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan.

3. Dengan mencari informasi, peserta didik mampu membuat bagan cara kerja

organ pernapasan hewan.
. MATERI

Terlampir di lampiran 1

. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku Tematik Tema 2 “Udara Bersih Bagi Kesehatan” Kelas V

2. Papan tulis
3. Spidol

4. Buku Siswa.
5. Media Poster

Pendekatan : Scientific

. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Metode : Ceramah, demonstrasi, penugasan, dan tanya jawab




G. SUMBER BELAJAR
1. Buku Guru Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).
2. Buku Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017).
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pembukaan 1. Pada awal pelajaran, guru memberi | 5 menit

salam dan mengucapkan selamat
datang kepada peserta didik.

2. Peserta didik diminta untuk berdoa
bersama yang dipimpin oleh ketua
kelas.

3. Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Guru menanyakan kabar peserta didik
dengan lantang, sedangkan peserta
didik merespon dengan jawaban :
Alhamdulillah.. Luar biasa.. Senyum
Ceria.. Yes

5. Guru menanyakan semangat peserta
didik dan mengajak peserta didik
untuk tepuk semangat. Se Ma Ngat..
Seeemangat

6. Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang ” Udara

Bersih Bagi Kesehatan”

7. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan peserta didik

memperhatikan penyampaian guru




mengenai tujuan pembelajaran yang

akan dicapai. (Motivasi)

Sebelum memulai pembelajaran guru
memberikan ice  breaking  “tes

kefokusan™.

Tangan di angkat ke atas, bentuk
sebuah lingkaran kecil, lalu diputar-
putar searah jarum jam, kemudian
guru menyentuh salah satu anggota
badan yang tidak sesuai dengan nama
anggota badan yang disebutkan.

Inti

IPA

Setelah peserta didik mulai fokus pada
pembelajaran, guru meminta salah
satu peserta didik untuk membaca teks
bacaan “Dayu dan Ikan Hias” dengan
lantang. Pada paragraf kedua bacaan
tersebut tertulis bahwa mulut ikan-
ikan itu terbuka dan menutup, seolah-
olah ikan-ikan itu selalu menelan air.
(lihat Buku Siswa halaman 3)

Guru bertanya adakah peserta didik
yang pernah memperhatikan kejadian
mulut ikan yang selalu membuka dan
menutup.

Guru menerima beragam jawaban dari
peserta didik.

Kegiatan ini untuk mengantarkan
peserta didik mempelajari sistem
pernapasan pada ikan dan hewan-

hewan lain.

50 menit




Guru menunjukkan media poster
berbasis pictorial riddle tentang
“Pernapasan Pada Hewan”

Guru menyampaikan bahwa hari ini
peserta didik akan belajar tentang
sistem pernapasan pada hewan.
Peserta  didik diarahkan  untuk
memperhatikan penjelasan dari guru
tentang pernapasan pada hewan.

Guru dan peserta didik sama-sama
menyanyikan lagu tentang “Organ
Pernapasan pada Hewan” dengan nada
Naik Becak Cipt. Ibu Sud.

Seperti manusia hewan juga
bernapas

Tapi hewan berbeda alat
pernapasannya

Serangga pakai trakea ikan
memakai insang

Kalau cacing permukaan kulit

Pada fase berudu katak memakai
insang

Jika dewasa pakai paru-paru dan
kulit

Reptil dan mamalia memakai paru-
paru

Burung juga memakai paru-paru
Guru  membagi siswa menjadi
kelompok kecil lalu meminta peserta
didik untuk menjawab teka-teki yang
ada dalam poster dengan

memperhatikan gambar yang ada




dalam poster dan membaca bacaan
“Pernapasan pada Hewan” yang

terdapat pada Buku Siswa halaman 4




10. Guru dan peserta didik mengoreksi




11.

12.

13.

14.

15.

bersama jawaban dari teka-teki
dengan meminta maju satu per satu
peserta didik untuk membuka jawaban
yang benar.

Setelah menjawab teka — teki pada
poster, guru mengarahkan peserta
didik untuk  membuat  model
sederhana organ pernapasan pada
hewan.

Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan tugas yang dikerjakan
kedepan untuk dinilai.

Guru membagikan angket respon
siswa terhadap media pembelajaran
poster yang digunakan.

Peserta didik mengisi angket respon
siswa dengan teliti.

Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan angket yang telah

diisi.

Penutup

Kegiatan  ditutup  dengan guru
memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya terkait materi
yang sudah dipelajari.

Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belajar
selama sehari. Integritas

Guru mengajak seluruh peserta didik
berdo’a dengan dipimpin oleh ketua
kelas (untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran) Religius

5 menit




. PENILAIAN

No. | Aspek Penilaian Teknik Bentuk Instrumen Waktu
1. Sikap (Afektif) Observasi Lembar penilaian Saat pembelajaran
siswa berlangsung
2. Pengetahuan Tertulis Soal Setelah
(Knowledge) pembelajaran
3. Keterampilan Kinerja Rubrik Kinerja Saat pembelajaran
(Psikomotor) berlangsung
» Rubrik Penilaian
IPA
a. Penilaian Sikap
Keaktifan Tanggung Disiplin
No Nama Siswa Jawab
A B |[C |[A |B |[C |A |B |C
1.
2.
3.
4.
b. Penilaian Pengetahuan
Aspek/ Kriteria Skor
4 3 2 1
Mampu Dapat Dapat Dapat Dapat
mengerjakan menjawab menjawab menjawab menjawab
latihan soal latihan soal | latihan soal | latihan soal | latihan
dengan dengan dengan soal
benar  dan | kurang benar  dan | dengan
tanpa benar  dan | dengan kurang
bantuan tanpa bantuan benar dan
bantuan dengan
bantuan




c. Penilaian Keterampilan

Aspek/ Kriteria Skor
4 3 2 1
Pengetahuan Bagan Bagan dibuat Bagan Bagan tidak
tentang organ dibuat dengan tepat | kurang tepat, tepat,
pernapasan hewan | dengan tepat | penjelasan penjelasan penjelasan
disertai kurang kurang kurang
penjelasan lengkap lengkap lengkap dan
yang namun benar namun kurang
lengkap dan benar. benar.
benar.
bantuan
Keterampilan Bagan Bagan mudah Bagan Bagan agak
dalam mengolah sangat dibaca dan mudah sulit dibaca
informasi dalam mudah mudah dibaca dan
bentuk bagan dibaca dan dimengerti | namunagak | dimengerti
mudah sulit
dimengerti dimengerti
Mengetahui, Jember, 12 Oktober 2022

Guru Kelas VB

Ishaq Kholilur Rohman, S.Pd., M.Pd.

NIP.

Praktikan

Husni Ekayanti

NIM. T20184025




Lampiran 8

MATERI
> IPA

Dayu dan lkan Hias

Doyu memelibaro bonyok ikan hias berjenis ikan mos kokl. tkan-ikan hias
tu dipelihara dalam sebuah okuarium. Setiop hari Doyu memberi makan
tkan-lkannyo, Dayu juga rutin membersihkon okuvarium, lols mengganti
alrmyn dengan alr bersih. Kegiatan Ity o lakukan seminggu sekall,

Dayu senang melibot ikan-ikan di dolam akuarium berenang ke sana ke marl.
Doyu memperhatikan saot mukst ikan-ikon ity terbuka dan menutup, Seolah-
olah ikan-ikan ity selolu menelan air. Doyu bertanya -tanyo, apo yang dilokukan
ikan-ikan itu?

~ .
........................................................

prmemcccscsm e e e e .-




Ayo Membace

mmw»mmwmm

1. Not don Sistern Permopasan podo Cocing Tanoh (Vermes)

(ntg“ olot Munun, codng bermapas
muummm-ﬂm“
g M“M&u‘l&m

. ok lembap LNtk MEeAGe Ko it

toseh don bedendir.

D baswoh perruAacsn At aong yang tpn, wrdapot pembutul wudses

2. Mot don Sistem Pemnapasan pode Serangga (oekia)

awm-w»u\ G0 bermopon dengan Mmengrap oAgen don
harbon dioksido. N alot serongge berbeda
dengon hewan lain. Alot pemapasan veiangge benga trakeo, yoity sistern
mmwwwammm
YoAra deeb krola. Trokea dors. langwang ke sermua
umnmmmm“m“mm
wituk dbuong
mwmwmmamm
OGO yung desebiut serokel Selon dar mekok
wlorp becll Sel-sel tutuh gambé ch L dan perbuub

wiorn hedll o, wwmmmmuwm
dibaang melahil kbang srakel




nsang terdapot tepat di belokang rangga mulit podo keduo sisi kepala
#on. Biasarya insang diladungl oleh seloput otau rangka yang dissbut
witup nsong (operhiumy DF ballk tulup Msang ki terdopat empot deret
insang yang safing tumpang tindifh, Poda insong terdapat pembulub dorahb
holus, Pembulah daroh itu dapot yerop cAsigen yong terkondung dolam
ol dan melepaskan korbon dlokside darl daroh. Insang jugn berfungst
sebogal oot pergeluaran garom-garam dan sebogol penyoaring mak

Untuk pervleh clup oksigen, mufut ikan dan Insang bekerjo

Ie
Fertama

[

. Prnsppe ey up » _yp

kit mbong. Saot

Secaro be mulut terbuko dan dinding
tuloh air terisop masuk. Kedwo, rongga mutut menyerrpit dan musut
meoutup. Secara bersomaan utup irsang terbuka, Akibotnys eir helusr
darl malut dan melewatl Insang. Saat Ikilah oksigen darl daiom alr terserap
dan karbon diaksida dikefuark

~
7 N
ZE 8

R e SR

Foda garrbar kil di atas dlunjukion soal permapasen dimulal Mulut
han mermbuia don rongga MUt mengeThang untuk Mengiwp olr. Garmbar
onek panah Dy menunpaian olmn oF massk ke daker rongoa rult.

Garvbar yebeioh hanan han oot b vo muiut han
MeTUGD don tutug Insang rrermtuiba. Gerakan mulut Ion dan hatup sang
s bers o ol kelunr dari mrgga inseng. Acok panah
vy menunpulkon oliran air befvar me'nlul insang.

A Nat don Sistem Pernapasan pada Mewon Amifbd
KON 1T A hewan) (04, yst B o Padig 3 0ot dan @
. Soot sl Deripa Mecehony, Kotok hedup @ dokim e $0n De rapes

rEnggEnaan Insang. Irsang becetnng beretab di Lar fababoye @an tendint
o e lervs il hoius rxdung bopder doroh




- Seteioh b 9 hori, hecebs b menggunolan insang dolom.
’ mbhmm-ﬂMmh
' kotok muda pun Lavboh menjodi kotok demoso. Kotok dewass bemopos
. mmm-mu

: DdagT - g Ddara yang angat kel
H mummw“ammm
| aksigen diserap dan karbon dioksida dikeuarkan. Selain d para,
AStak Jga bermopas Mol Al Permui umuuunhq-:
: dohian p Asagen don udara.

i 5. At don Shlem Femapasan poda Reptil

Hewan yang terrnasuk jents reptil & antoranya loloh wlor, kodol, cecok,
boaoya, don blowak. Reptil & gunshkon pors-par. Udare masuk.
E olul hidung, ol ke b 9 tenggonian, ols ke pory-pans.

Fors-pans reptil tevietok di dolam rong90 dodo dan difindungl oieh |
L tuiong rusok. Poru-pon repti sed wan beberago o m
- yang dapat memperhesar pemAoan pars-pans. Namun, paru-poru kodal |
f dan buays e komp ‘T‘+Wu¢~—¢nmm=
e s 3

Toda reptil yong sering bertistuarg di als sepertl buaya, Lbang hdungow '
dopat ditutug selom . Dengan begitu ol thdok akon masuk ke |
d'om porusars. .

6 Aot don Sistem Pernaposan pode Burung (Aves)

Burung Demopas dengon $epasony Pons-par. Pors-pors burung teretod |
4 dlam rongge dada. Udora yang mengandung cksigen mosak mekolul
lutang hidung pada panghal poruh seteioh otos. Selaniutoye ulon masek ke |
pemtuiuh udaro yong disetad traken. Dorl Toke, udar setoghon masok ke -
pory.paru don setngan ogl masuk ke kantorg adano. ’

g reng i) (om srtarysk Jay vk ) S0 USR evtrrg Setudowa
saot herbong, burng tidok meghing odomn. Udon diemiausion darl kontong |
o ke pone-pary. .

Soot tidok terbang, 9 Whirup adase sebamat -bamolaye. Udon
g dFwip AU bemaudion diurpoan dalam g udara. Saot terbang, .
B it menghire adora me A, il dart adora.
D Jayd METO burung sant terbong, memtx -“-lﬂ
hlangnyo panas tubuh yong teriols besar, dan memperkens sunse. :

- e . J
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7. Alat dan Sistem Pemapasan pada Mamalia \
Mamalia adalah jenis hewan yang menyusui anaknya. Ada dua jenis
mamalia, yaitu mamalia darat dan mamalia air. Mamalia darat misalnya
kambing, sapi, kerbau, dan kuda. Mamalia air misalnya paus, duyung, dan
lumba-lumba.

Mamalia darot

Alat pernapasan mamalia darat terdiri atas hidung, pangkal tenggorok,
batang tenggorok, dan paru-paru. Perhatikan gambar organ pernapasan
kuda berikut.

Pada mamalia air, hidungnya dilengkapi dengan katup. Saat mamalia

tersebut menyelam, katup akan menutup. Sebaliknya, saat mamalia

tersebut muncul ke permukaan air, katup terbuka. Saat itulah mamalia air

tersebut akan menghirup oksigen serta mengeluarkan karbon dioksida
. dan uap air.

. L o s .

o i Y T e e e e e



Lampiran 9
MEDIA PEMBELAJARAN

Petunjuk Penggunaan : Tujuan Pembelajaran 1
1B A o i e e
L e o

1 SAD MMM SN AR PN (O i
L mnmamohe s cibin mumarha Own Fangook s mas wev
o

AxU SNEKY
SIULAR

Organ apa yeng digunakan -

Sneky untuk bernafas ?

AKU HEWAN

MAMALIA

Organ apa yang digunakan -

HOrsy untuk vermatas 2




HAI KENALIN..

axu FROGKKY

S| KATAX

Sasr KECEBONG
ARU HENCGUMAKAN
IEANG UNTIM

BERNAPAS

Organ apa yang digunaikan

Frogkky utuk e

T
s KATAX

Pewan

PEMOULU
DARAM TIPS

Organ apa yan

Fisly untu e

N\ ‘ X 4
INSANGIY TERDIR A G \
oart 4 LAPIS tarisan IR =
DAN SETIAP LAPISAN T
MEMELIKI PEHBULY

HAL....

AKU SANGAT
aku KIKY
B S| BURUNG

apa yang digunakan =~

y untuk bernafas 7




TERDAFAT LAPISAN TIPS
DIATAS KULITKU YANG DAPAT
HENYERAP UDARA,
YANG DINAMAXAN

KARTIKULA

HAL.....

AkuU BENFY
SI LEBAH

od

Organ apa yang digunakan

Benfy untuk bermafas ?

¥ Organ apa yang digunakan

Wormy untuk bernafas ?




Lampiran 10

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Muatan IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Menjelaskan organ pernapasan
dan fungsinya pada hewan dan
manusia, serta cara memelihara

kesehatan organ pernapasan manusia

3.2.1 Menguraikan informasi terkait
dengan pertanyaan, apa, di mana,
kapan dan siapa

4.2 Membuat model sederhana organ

pernapasan hewan

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ

pernapasan hewan

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

1. Dengan membaca teks , peserta didik mampu menyebutkan informasi terkait

dengan pertanyaan apa, dimana, kapan, dan siapa.

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan.

3. Dengan mencari informasi, peserta didik mampu membuat bagan cara kerja

organ pernapasan hewan.
B. Petunjuk

1. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD

Ikuti perintah pengerjaan LKPD

2
3. Jawablah pertanyaan pada kolom-kolom yang ada
4

. Selamat mengerjakan




Kegiatan 1




Jawaban :
1. Paru-paru 6. Kantung Udara
2. Paru-paru 7. Trakea
3. Kulit

4. Paru-paru dan Insang

5

Insang

Kegiatan 2

Peserta didik diminta membuat bagan sederhana organ pernapasan pada hewan.



Lampiran 11 : Surat Permohonan lzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

.,,,,,..,__.,,_ J1 Mataram No 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136
AL A ACYMAD

TR Website www http /Muk uinkhas-jember.ac.id  Eman farhtyal tainjemberia gmail com

Nomor : B-4788/1n.20/3.a/PP.008/10/2022
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yih. Kepala MIN 06 JEMBER
Jalan. Urip Sumoharjo Gg. Legog Tanggul Wetan

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . Ta20184025

Nama ¢ HUSNI EKAYANTI

Semester . Semester sembilan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;PENGEMBANGAN MEDIA
POSTER BERBASIS PICTORIAL RIDDLE UNTUK MENUMBUHKAN MINAT
BACA SISWA KELAS V B DI MIN 08 JEMBER &quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari
di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Dra. Hj. Hindanah, M.Pd.|

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 04 Oktober 2022




Lampiran 12 : Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

s
i" KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
L MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 6
Jalan Unp Sumchiano Gy Legog Tanggu 64155
Tolapon (0336) 443484
Website www mintyembes wiri o) | E-mad mintangguiwetan@gmad com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : B-480/Mi.13.32.06/HM.01.1/11/2022

Berdasarkan surat dan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas

Islam  Negen Kiai Hajj Achmad Siddiq Jember Nomor - B-
4692/In.20/3.a/PP 009/09/2022 tanggal 4 Oktober 2022 tentang Permohonan
Melakukan Penelitian

Dengan ini, Kepala MIN 6 Jember menerangkan dengan sebenar-benamya
bahwa mahasiswa Unersitas Islam Negen Kiai Haj Achmad Siddiq Jember di

bawah ini

Nama . Husni Ekayanti

NIM - T20184025

Program Study : Pendsidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester 9 ( Sembiian )

Benar — benar telah mengadakan penelitian di MIN 6 Jember selama 50 (
Lima Puluh ) han dengan udul * Pengembangan Media Poster Berbasis Pictonal
Riddle Untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas V B di MIN 6 Jember *

Demikian surat kelerangan ini dibual untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember, 15 November 2022
Kepala

%

HINDANAH

L Dokumen inl 1050 Gtanda tangan secara elekyons Stakan ook keashan gokumen paca e kemanag 9o d
\ Token : tKIZK|




Lampiran 13 : Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 06 TANGGUL JEMBER

NO | TANGGAL B JENIS KEGIATAN PARAF
1| Senin, 03 Validast media Poster dengam ahli materi
Oktober 2022 | Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, }@
{2 M il =
2 | Selasa, (4 Validast media Poster dengan ahli media
Oktober 2022 | Bapak Dr. Andi Subardi, $.T., M.Pd,
3| Kamis, 06 Observasi dan penyerahan surat izin
Oktober 2022 | penclitian kepada kepala MIN 06 Tanggul,
Jember #
Iby Dra. Hindamah ol
4 | Kamis.06 Obervasi pembelajaran tematik di ketas VB e
Oktober 2022 | MIN 06 Tanggul, Jember B =]
5 | Jum'at, 07 Wawancara peneliti dengan kepala Madrasah |
Oktober 2022 | Ihtidasyah Negeri 06 Tanggul, Jember #
Tbu Dra Hindanah Vi
6 | Senin, 10 Waswancar: penelite dengan guru kelas V B -
Oktober 2022 | Bapak Ishag Kholilur Rohman. S.Pd.. M.-Pd. =i
7 | Selasa, 11 Validast media Poster dengan ahli 7.
OKtober pembelajaran (guru kelas 'V B) —
2022 Bapak Ishaq Kholitur Rohman. 5. Pd., M. Pd, — 4
. 8 | Rabu. 12 Penerapan produk media Poster di kelas VB | s
Oktaber 2022 | MIN 06 Tanggul, Jember,
9 | Jum’a, 14 Wawincari penehiti dengan pcxum didik /
Oktober 2022 | mengenai pendapat media Poster. =
10 | Kamis, 17 Menerima surat telah mxn)glcwk.\n
November penelitian dart kepala MIN 06 Tanggul
2022 Jember
[bu Dra. Hindanah.

g ember 2022

A8 Tanggul, Jember




BIODATA PENULIS

A. ldentitas Penulis

Nama : Husni Ekayanti

NIM : T20184025

Tempat/Tanggal Lahir : Karangasem, 23 Januari 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Br. Dinas Kecicang Islam, Karangasem-Bali
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Email - husniekayanti9@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. MIN 01 Karangasem : 2006 — 2012
2. MTsN Karangasem : 2012 — 2015
3. MAN Karangasem : 2015 -2018

C. Pengalaman Organisasi

1. Kepala Urusan Administrasi MENWA UIN KHAS Jember
2. Pengurus organisasi panahan Elite Muslim Archery Jember

3. Wakil Ketua organisasi panahan Karangasem Horseback Archery Bali


mailto:husniekayanti9@gmail.com

